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ABSTRAK  

 

Indah Purnama Sari, (2023) : Pengembangan E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya implementasi teknologi informasi 

pada proses pembelajaran yang memuat dimensi pengetahuan dengan nilai 

pengintegrasian ayat Al-Qur‟an selaku wahyu ilahi yang mampu menembus 

batas-batas metafisika dan futuristic. Penelitian ini bertjuan untuk menghasilkan 

Produk E-modul PlantNet terintegrasi ayat Al-Qur‟an pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Plomp. Tahapan dalam pengembangan 

Plomp diawali dengan tahap penelitian pendahuluan (Preliminary Research), 

tahap pembuatan prototype (Prototyping Phase), dan tahap penilaian (Assessment 

stage). Data penelitian yang digunakan adalah angket validitas, praktikalitas, dan 

respon peserta didik. Hasil validitas E-modul plantnet dinyatakan valid 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dengan perolehan nilai 88,6%, oleh 

aspek kelayaan bahasa 94,2%, validasi oleh ahli integrasi ayat Al-Qur‟an 

memperoleh nilai 79%, dan ahli media diperoleh dengan nilai 93% yang 

dikategorika sangat valid. E-modul ini juga dinyatakan sangat praktis oleh guru 

pengampu pembelajaran IPA dengan nilai 91%, dan dinyatakan sangat baik oleh 

peserta didik dengan perolehan nilai 94%. Berdasarkan respon peserta didik 

terhadap E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an Sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP/MTs pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dikategorikan sangat baik. 

 

Kata Kunci: E-Modul, PlantNet, Terintegrasi Ayat Al-Qur’an, Klasifikasi 

Makhluk Hidup 
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 ABSTRACT 

Indah Purnama Sari, (2023)  : Development of the Integrated PlantNet 

E-Module on Al-Qur'an Verses as a 

Natural Science Learning Resource for 

Junior High School Students on 

Classification of Living Things 

 

This research is motivated by the lack of implementation of information 

technology in the learning process which includes the dimension of knowledge 

with the value of integrating the verses of the Qur'an as a divine revelation 

capable of penetrating metaphysical and futuristic boundaries. This research aims 

to produce a PlantNet E-module product integrated with verses of the Koran on 

the classification of living things. This study uses the Research and Development 

(R&D) method with the Plomp development model. The stages in the 

development of Plomp begin with the preliminary research stage, the prototyping 

phase, and the assessment stage. The research data used is a questionnaire of 

validity, practicality, and student responses. The results of the validity of the E-

module plantnet were declared valid based on the results of validation by material 

experts with an acquisition value of 88.6%, by the aspect of language feasibility 

94.2%, validation by Al-Qur'an verse integration experts obtained a value of 79%, 

and media experts obtained with a value of 93% which is categorized as very 

valid. This e-module was also stated to be very practical by science learning 

teachers with a score of 91%, and was stated to be very good by students with a 

score of 94%. Based on the student's response to the Integrated PlantNet E-

Module of Al-Qur'an Verses as a Natural Science Learning Resource for Junior 

High School in the Material Classification of Living Things it is categorized as 

very good.  

 

Keywords: E-Module, PlantNet, Integrated Verses of the Qur'an, Classification 

of Living Things 
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 ملخص
 

(: تطوير الوحدة الإلكترونية لبلانت نت المتكاملة 0202إنداه بورناما ساري، )
بآيات القرآن كمصدر لتعليم العلوم الطبيعية في 
المدرسة المتوسطة أو المدرسة المتوسطة الإسلامية 

 حول تصنيف الكائنات الحية
في عملية التعليم التي الدافع وراء هذا البحث هو عدم تطبيق تكنولوجيا المعلومات 

تحتوي على بعُد المعرفة مع قيمة تكامل آيات القرآن كوحي إلهي قادر على اختراق 
الحدود الميتافيزيقية والمستقبلية. يهدف هذا البحث إلى إنتاج منتج الوحدة الإلكترونية 
لبلانت نت المتكاملة بآيات القرآن حول تصنيف الكائنات الحية. تستخدم هذه 

ة طريقة البحث والتطوير مع نموذج تطوير بلومب. تبدأ مراحل تطوير بلومب الدراس
بمرحلة البحث الأولي ومرحلة النماذج الأولية ومرحلة التقييم. بيانات البحث المستخدمة 
عبارة عن استبيان للصلاحية والتطبيق العملي واستجابات الطلاب. تم الإعلان أن 

ة بناءً على نتائج التحقق من صحة خرااء المواد الوحدة الإلكترونية لبلانت نت صالح
>، ومصادقة خرااء تكامل آية القرآن 9..;>، ومن ناحية الجدوى اللغوية 8.::بقيمة 

> وهي مصنفة 9;>، وحصلت من خرااء الإعلام على قيمة ;9حصلت على قيمة 
ة جدًا من على أنها صالحة جدا. تم ذكر هذه الوحدة الإلكترونية أيضًا على أنها عملي

>، وذكر الطلاب أنها جيدة جدًا بدرجة 9;قِبل معلمي تعليم العلوم الطبيعية بنسبة 
>. بناءً على ردود الطلاب على الوحدة الإلكترونية لبلانت نت المتكاملة بآيات .;

القرآن كمصدر لتعليم العلوم الطبيعية في المدرسة المتوسطة أو المدرسة المتوسطة الإسلامية 
 يف الكائنات الحية، تم تصنيفها على أنها جيدة جدًا.حول تصن

الوحدة الإلكترونية، بلانت نت، آيات الكلمات الأساسية: 
 القرآن المتكاملة، تصنيف الكائنات الحية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital sudah memasuki tahap revolusi 

industri gelombang keempat atau Industry 4.0 (IR 4.0). Revolusi Industri 

Keempat menyatukan dunia digital dan fisik melalui kemajuan teknologi 

seperti LoT (Internet of Things) dan LoS (Internet of Services). Revolusi 

Industri 4.0 telah memberikan dampak yang luas di segala aspek kehidupan 

termasuk manajemen pendidikan, maka dari itu muncul istilah “Pendidikan 

4.0”(Oktaviani et al., 2021). Revolusi Industri 4.0 di bidang pendidikan 

mengharuskan  teknologi dan manusia sejalan agar menghasilkan peluang 

baru dengan inovasi-inovasi baru dan kreatif.(Sasikiranan & Herlambang, 

2020). Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 dianggap sebagai 

pengembangan dari tiga kemampuan utama Abad ke-21, kemampuan 

berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Pendidikan 4.0 secara keseluruhan 

akan membantu mengembangkan Generasi Z atau igeneration (Lukum, 

2019).  

Saat ini, kurikulum merdeka erat dengan makna kebebasan dalam 

belajar bahkan dapat dikatakan konsep dan tujuan merdeka belajar adalah 

belajar dengan membangun kebebasan menyatakan pikiran dan bebas dari 

segala bentuk ketakutan dalam mengakses ilmu pengetahuan seluas-luasnya 

sesuai dengan kemampuannya(Khoirurrijal et al., 2022). Peserta didik 

diharapkan tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuan 
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yang dimilikinya. Merdeka belajar dalam Islam merupakan spirit dalam 

memenuhi rasa ingin tahu (kuriositas) dan rasa ingin mengenal Allah 

(ma‟rifatullah), disamping rasa ingin menguasai dan mendalami ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang tidak “dibatasi” oleh sekat-sekat 

kejurusan dan sebagainya. Spirit merdeka belajar itu sejatinya belajar 

menguasai kompetensi dan keterampilan secara lebih luas dan multidisiplin 

ilmu(Leu, 2022) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diterima oleh siswa. Pemberian mata pelajaran IPA memiliki 

tujuan agar siswa memperoleh kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta membudayakan berpikir ilmiah, kreatif dan mandiri. Hakikat IPA 

merupakan gelaja-gejala alam pada dimensi pengetahuan (keilmuan), dengan 

begitu, pengetahuan dapat dikaitkan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana 

dengan memperhatikan keteraturan di alam semesta akan semakin 

meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang Maha dahsyat 

yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu Allah SWT. Al-Quran adalah kitab suci 

yang berdimensi banyak dan berwawasan luas ditambah lagi isyarat-isyarat 

ilmiahnya yang sungguh mengagumkan ilmuwan masa kini. Al-Quran juga 

berperan utama dalam konteks perkembangan sains, khususnya sains 

Islam(Shofa et al., 2020). 

Era ini menjadi tantangan bagi tenaga pendidik, dimana pendidik harus 

dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran(Sabaruddin, 2022) dan melaraskan ilmu pengetahuan yang 
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telah termuat dalam Al-Quran sejak 14 abad silam sebagai wahyu ilahi yang 

mampu menembus batas-batas metafisika dan futuristic (berhubungan dengan 

masa yang akan datang)(Shofa et al., 2020). Hal ini tentunya selaras dengan 

Pasal 36 UU 20 tahun 2003, yang menyatkan penyusunan kurikulum harus 

memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan agama 

(Kurniaman et al., 2017). Implementasi teknologi informasi pada proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk pengembangan modul 

pembelajaran yang berbasis elektronik, karena penggunaan bahan ajar dapat 

membantu peserta didik memahami konsep pelajaran dengan baik serta dapat 

melihat hubungan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari.(Ledya 

et al., 2022). 

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri 

yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang 

disajikan dalam format elektronik, di mana setiap kegiatan pembelajaran di 

dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat 

peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan 

penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman 

belajar, sehingga menjadikan peserta didik lebih interaktif(Najuah et al., 

2020). Pada E-modul tentunya terdapat aktifitas peserta didik yang memuat 

pembelajaran diluar kelas yang langsung berhubungan dengan objek belajar 

yang nyata. Pemanfaatan teknologi yang memberikan alternative ruang 

belajar untuk mengenal lingkungan yang bisa di muat dalam E-Modul adalah 

aplikasi PlantNet.  
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Aplikasi plantNet adalah aplikasi PlantNet yaitu aplikasi berbasis 

android untuk mengidentifikasi spesies suatu tumbuhan yang tidak hanya 

dapat membantu ahli botani dalam menjalankan pekerjaannya tetapi juga 

membantu pendidik dan peserta didik untuk memudahkan dalam 

mengidentifikasi spesies suatu tumbuhan(Surbakti et al., 2022). Oleh karena 

itu peneliti tertarik melakukan inovasi e-modul yang bisa digunakan sebagai 

bentuk pemanfaatan teknologi yang bijak dalam proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan aplikasi plantnet sebagai alternatif atau alat bantu dalam 

pembelajaran IPA yang terintegrasi ayat Al-Qur‟an pada materi klasifikasi 

makhluk hidup.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,  Sehingga peneliti dirasa 

perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

PlantNet Terintegrasi Ayat Alquran Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs 

Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.” 

B. Definisi Istilah  

1. E-Modul  

E-Modul merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

memuat materi pelajaran yang disajikan dalam bentuk format 

elektronik 

2. PlantNet 

PlantNet adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk 

mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan dengan bantuan teknologi 

pengenalan gambar. Aplikasi ini dapat diunduh melalui Play Store 
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atau toko aplikasi lainnya. Dengan menggunakan PlantNet, pengguna 

dapat mengambil gambar tumbuhan yang ingin diidentifikasi 

menggunakan kamera ponsel mereka. Setelah gambar diunggah ke 

aplikasi, sistem akan mencocokkan gambar dengan basis data 

tumbuhan yang ada. Berdasarkan analisis gambar, aplikasi akan 

mencoba mengidentifikasi spesies tumbuhan tersebut. 

3. Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup  

Materi klasifikasi makhluk hidup termasuk dalam program 

pembelajaran pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Materi 

ini bertujuan untuk mengenalkan siswa pada konsep dan prinsip dasar 

dalam klasifikasi atau pengelompokan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan dan perbedaan karakteristiknya. KD dalam bidang ilmu ini 

meliputi : Mengidentifikasi dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar 

dalam klasifikasi makhluk hidup.  Dan mengamati, mengelompokkan, 

dan menjelaskan ciri-ciri penting dari berbagai kelompok makhluk 

hidup. 

4. Terintegrasi Ayat Alquran 

Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan ajaran Al-Quran 

dalam konteks pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperkuat nilai-nilai Islam, memperdalam pemahaman tentang 

ajaran agama, dan mengaitkannya dengan materi pelajaran yang 

diajarkan. Ayat-ayat Al-Quran digunakan sebagai sumber inspirasi, 

penekanan pada nilai-nilai etika dan moral, pemahaman konsep, dan 
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relevansi kontekstual dalam mata pelajaran. 

5. E-Modul PlantNet terintegrasi dengan ayat Al-Quran sebagai sumber 

belajar dalam IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup  

E-Modul PlantNet yang terintegrasi dengan ayat Al-Quran sebagai 

sumber belajar dalam IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk 

hidup adalah sebuah modul pembelajaran yang menggabungkan 

penggunaan aplikasi PlantNet dengan ayat-ayat Al-Quran untuk 

membantu pemahaman siswa tentang klasifikasi makhluk hidup. 

Modul pembelajaran ini dapat dirancang untuk memberikan 

pengetahuan tentang konsep klasifikasi makhluk hidup dan sekaligus 

memperkaya pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama dan etika 

Islam.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas E-Modul Plantnet Terintegrasi Ayat Alquran pada 

materi yang yang dikembangkan pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup? 

2. Bagaimana praktikalitas E-Modul Plantnet Terintegrasi Ayat Alquran 

pada materi yang dikembangkan pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup? 

3. Bagaimana Respon Peserta didik terhadap E-Modul Plantnet 

Terintegrasi Ayat Alquran pada materi yang dikembangkan pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan produk 

E-Modul Plantnet Terintegrasi Ayat Alquran Untuk Penguatan Literasi 

Sains Keananekagram Hayati. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk Mengetahui validitas E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat 

Alquran  yang dikembangkan pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

2. Untuk Mengetahui praktikalitas E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat 

Alquran yang dikembangkan pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

3. Untuk Mengetahui respon Peserta didik terhadap E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Alquran pada materi yang dikembangkan pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

E. Manfaat penelitian  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat teoritis penelitian ini antara 

lain adalah : 

1. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai kurikulum yang 

dikembangkan sekolah dan untuk lebih mengembangkan sarana dan 

prasarana sekolah. 

2. Bagi Pendidik 

E-Modul yang dikembangkan dapat menambah wawasan mengenai 
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sumber belajar yang menarik dan alternatif bagi guru, Sebagai referensi 

untuk mengembangkan media pembelajaran  IPA. 

3. Bagi Peserta didik 

Sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

kreatifitas peserta didik dalam belajar, selain itu juga memberikan 

pengalaman belajar dengan metode belajar yang dapat membantu 

mereka belajar aktif. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian S1 Jurusan Tadris 

IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.  

b. Menambah pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar IPA. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media dalam bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah artinya perantara atau pengantar. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana pembelajaran dengan tujuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Media merupakan suatu sarana 

perantara dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Dengan begitu, bagi guru maupun siswa 

penggunaan media dalam pembelajaran dapat memberikan keuntungan. 

Guru memiliki sarana yang representative/mewakili dan memadai. 

Sebaliknya, penggunaan media membantu siswa mengatasi kejenuhan 

dan kebosanan dalam proses pembelajaran. 

Dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 84 yang berbunyi: 

                          

Terjemahan : 

Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalannya. 



10 

 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwasannya setiap manusia 

melakukan suatu perbuatan sesuai dengan keadaannya (keadaan 

sekitar). Hal ini menerangkan bahwa diperlukan sebuah media dalam 

melakukan suatu proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran mudah 

tercapai. Dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik 

menggunakan media, diharapkan pendidik dapat lebih kreatif dan 

inovatif sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh kesimpulan yaitu media 

pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu untuk 

menyalurkan informasi dalam proses pembelajaran. Media tersebut 

tidak hanya berbentuk cetak, akan tetapi dapat dimodifikasi dan 

disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, seperti media menggunakan 

software yang bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran agar 

mudah dipahami (Anisa Fitri, 2019). 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Jenis media pembelajaran berkaitan erat dengan sumber bahan 

ajar. Sumber bahan ajar adalah tempat bahan ajar didapatkan. Media 

yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua jenis, tetapi 

sudah lebih dari itu. Sebagai contoh jenis bahan media pembelajaran 

menurut (Abdul Majid 2012) yaitu:  
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1) Handout 

Handout merupakan bahan tertulis untuk memperkaya pengetahuan 

peserta didik yang disiapkan oleh seorang guru. Biasanya diambil 

dari beberapa literatur yang mewakili relevansi dengan materi yang 

diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok peserta didik 

harus menguasainya.  

2) Buku  

Buku adalah yang menyajikan ilmu pengetahuan yang berbentuk 

bahasa tertulis. Isi buku diperoleh dari berbagai cara, misalnya: 

hasil pengamatan, hasil penelitian, otobiografi, aktualisasi 

pengalaman, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai 

fiksi. 

3) Modul 

Modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar 

yang telah disebutkan sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan modul 

berbentuk buku yang tertulis dan tujuannya yaitu agar peserta didik 

dapat belajar mandiri tanpa bimbingan guru.  

4) Radio 

Radio broadcasting merupakan sebuah media dengar (audio) yang 

digunakan sebagai bahan ajar. Program radio biasanya dapat 

dirancang sebagai media ajar untuk belajar sesuatu, pada jam 

tertentu sesuai jadwal pembelajaran melalui radio yang 

direncanakan guru. 
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5) Video atau Film 

Video atau film adalahbentuk media audiovisual atau dapat 

didengar dan dilihat, sehingga materi yang akan dipelajari pada 

media ini dapat ditampilkan secara keseluruhan. Setiap diakhir 

penayangan video peserta didik mampu menguasai beberapa 

kompetensi dasar. 

6) Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif adalah sebuah kombinasi dua atau lebih 

media. Media ini dimani pulasi oleh penggunanya untuk 

mengendalikan perintah dari suatu presentasi. Disamping itu, media 

ini memudahkan penggunanya dalam mempelajari materi tertentu. 

Berdasarkan paparan diatas, pada penelitian ini penulis akan 

menggunakan E-modul sebagai bahan ajar, hal tersebut dikarenakan 

menggunakan bahan ajar beupa E-modul dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan mengetahui seberapa 

tinggi pemahaman yang dimiliki oleh siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Dengan begitu siswa dapat belajar meskipun tanpa 

didampingi guru. Tetapi penulis akan menggunakan modul yang 

berbentuk e-modul atau disebut modul elektronik, karena e-modul ini 

lebihh efektif dibandingkan dengan modul cetak. Dalam e-modul ini 

bisa ditambahkan multimedia menarik sehingga pembelajaran akan 

lebih menyenangkan. 
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c. Karakteristik Media Pembelajaran 

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran haruslah 

memperhatikan karakteristik komponen lain, seperti materi, tujuan, 

strategi dan juga evaluasi pembelajaran. Karakteristik yang sebaiknya 

diperhatikan oleh pendidik adalah tingkat pendidikan, kebudayaan, usia, 

pekerjaan, etnis, jenis kelamin, dan faktor sosial ekonomi. Kegunaan 

karakteristik ini yaitu menuntun dalam memilih sebuah strategi (Maya 

Siskawati,2015), metode dan media untuk pembelajaran. Vembiarto 

mengemukakan terdapat delapan karakteristik dalam pembelajaran 

yaitu: 

1) Paket pembelajaran yang bersifat self-instruction atau instruksi 

diri. 

2) Pengakuan adanya perbedaan individual belajar 

3) Menyusun rumusan tujuan pembelajaran secara eksplisit 

4) Adanya asosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan 

5) Pengguanaan berbagai jenis media 

6) Partisipasi aktif siswa 

7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa 

8) Adanya evaluasi hasil belajar terhadap penguasaan siswa. 

d. Pengembangan Media 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan 

individu berkualitas. Hal itu menyebabkan dunia pendidikan 

memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pemanfaatan media pembelajaran kaitannya sangat erat dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Ada beberapa 

faktor yang harus dirubah dan di kembangkan dalam dunia pendidikan 

dan pembelajaran, salah satunya yaitu perubahan dan pengembangan 

serta pemakaian media pembelajaran dalam mengajar dan mendidik. 

Kita harus menggunakan media pembelajaran yang tepat, agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Fred Percival 

menggolongkan ada beberapa kriteria pemilihan media pembelajaran 

yaitu (Netriwati, 2017) : 

1) Sesuai tujuan yang ingin dicapai 

2) Keterpaduan (validitas) 

3) Media praktis, luwes dan bertahan 

4) Media dapat digunakan dengan baik dan terampil oleh guru 

5) Mutu teknis 

6) Media harus sesuai dengan taraf berfikir siswa.  

2. E-Modul  

a. Definisi E-Modul 

E-module secara etimologis terdiri dari dua kata, yakni singkatan 

“e” atau “electronic” dan “module”. Modul adalah satuan kegiatan 

belajar terencana yang didesain guna membantu siswa menyelesaikan 

tujuan-tujuan tertentu dengan cara materi pelajaran yang disesuaikan 

dengan pribadi individu itu sendiri sehingga dapat kemampuan 
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intelektualnya. Modul dirancang secara khusus dan jelas berdasarkan 

kecepatan pemahaman masing-masing siswa, sehingga mendorong 

siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuanya. Seiring dengan 

perkembangan IPTEK saat ini mulai terjadi transisi dari media cetak 

menjadi media digital. Modul pembelajaran juga mengalami 

transformasi dalam hal penyajiannya ke bentuk elektronik, yang dikenal 

sebagai modul elektronik (e-module) (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). 

E-modul adalah sumber belajar yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang sesuai kurikulum secara 

elektronik (Laili et al., 2019). Selanjutnya, Samiasih et al. (2013) 

mendefinisikan e-module merupakan modul yang berbasis komputer 

dan berisi penggalan-penggalan dengan pertanyaan di setiap penggalan 

agar membuat pengguna lebih mudah memahami materi. Untuk 

mengurangi kejenuhan mahasiswa belajar dengan modul, bahan ajar 

digital dalam bentuk modul elektronik ini dapat dikembangkan menjadi 

media pembelajaran interaktif atau yang dikenal sebagai emodul 

interaktif. 

Modul elektronik (E-modul) merupakan pengembangan modul 

cetak dalam bentuk digital yang banyak mengadaptasi dari modul cetak. 

Menurut Suarsana & Mahayukti (2013), kelebihan e-modul 

dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif 

memudahkan dalam navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat 
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gambar, audio, video, dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif 

yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan segera. Keunggulan 

lain emodul dalam proses pembelajaran terletak pada tahapan 

pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu orientasi peserta kuliah 

kepada masalah, mengorganisasi peserta kuliahuntuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Sugihartini & Jayanta, 

2017). 

b. Karakteristik E-Modul 

Menurut Daryanto (2013) dalam Wulansari et al. (2018) e-modul 

merupakan modul pembelajaran yang dalam penyajiannya 

menggunakan media elektronik. E-modul pembelajaran yang baik 

memiliki beberapa karakteristik yaitu self instruction, self contained, 

stand alone, adaptif dan user friendly. 

1) Self instruction merupakan  karakteristik  e-modul  yang  penting 

dan harus terdapat pada e-modul. Sebuah e-modul harus terdapat 

instruksi-instruksi yang jelas sehingga siswa mudah dalam 

menggunakannya serta siswa mengetahui tujuan pembelajaran 

seperti apa yang harus mereka capai. 

2) Self contained yaitu materi-materi pelajaran yang disajikan dalam 

E-modul lengkap sehingga siswa dapat mempelajari materi secara 

tuntas. 
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3) Stand alone yaitu e-modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau 

tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak memerlukan alat 

pendukung lain dalam penggunaannya. Apabila e-modul 

pembelajaran masih membutuhkan bahan ajar lain dalam 

penggunaannya maka e-modul pembelajaran tersebut tidak 

dikategorikan sebagai e-modul pembelajaran yang berdiri sendiri. 

4) Adaptif yaitu e-modul pembelajaran memiliki daya adaptasi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.  E-Modul 

pembelajaran yang baik harus dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. E-Modul 

pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika e-modul tersebut sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

fleksibel untuk digunakan. 

5) User friendly yaitu e-modul pembelajaran tersebut hendaknya 

bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap paparan dan 

instruksi yang terdapat pada e-modul bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya. Salah satu bentuk e modul 

pembelajaran yang user friendly yaitu menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti serta menggunakan istilah-istilah 

yang umum digunakan. 
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c. Komponen E-Modul 

E-modul memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain. Modul yang dikembangkan di Indonesia sebagian besar 

memiliki komponen-komponen sebagai berikut: 

1) Cover berisi judul dan gambar yang berkaitan dengan materi. 

2) Kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel yang 

dapat memudahkan penggunaan e-modul. 

3) Petunjuk penggunaan e-modul, berisi penjelasan tentang 

penggunaan modul secara efisien baik itu untuk guru maupun 

peserta didik. 

4) Kompetensi yang dicapai berupa KI, KD, indikator pencapaian 

kompetensi, dan tujuan pembelajaran serta adanya peta konsep 

pada materi. 

5) Lembaran kegiatan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

Memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Materi pelajaran disusun langkah demi langkah secara teratur dan 

sistematis sehingga peserta didik dapat mengikutinya dengan 

mudah dan cepat. Kegiatan yang harus dilakukan peserta didik, 

seperti observasi dan percobaan, serta buku yang harus dipelajari 

sebagai pelengkap materi dicantumkan pula dalam lembar ini. 

6) Lembar kerja peserta didik, terdiri dari pertanyaan atau masalah 

yang harus dijawab dan dipecahkan oleh peserta didik. Pada 

lembar kerja peserta didik tidak boleh membuat coretan, karena 
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modul akan digunakan oleh peserta didik yang berbeda di lain 

waktu. Semua pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik ditulis 

pada lembar kerja peserta didik. Serta dilengkapi dengan kunci 

jawaban. 

7) Lembaran evaluasi merupakan penilaian guru terhadap tercapai 

tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul oleh peserta didik, 

ditentukan oleh hasil ujian akhir yang terdapat pada lembar 

evaluasi. 

8) Fitur-fitur interaktif. Komponen di dalam e-modulpada umumnya 

menyediakan fitur interaktif seperti animasi atau action yang 

dapat digunakan untuk menuju ke halaman tertentu, 

menampilkan/menyembunyikan objek bahkan mampu membuat 

variable (Cheva & Zainul, 2019). 

3. PlantNet  

a. Definisi PlantNet 

PlantNet pada dasarnya adalah sebuah mesin pencari gambar atau 

image search engine yang memungkinkan kita mengidentifikasi 

tanaman. Jika kita ingin tahu apa nama ilmiah dari suatu tanaman, 

cukup dengan memasukkan gambar atau foto dari tanaman tersebut ke 

aplikasi PlantNet ini. Selanjutnya aplikasi tersebut akan memberikan 

informasi yang kita butuhkan. Saya mulai dengan memotret beberapa 

tanaman yang ada di sekitar tempat tinggal saya, dan kemudian saya 

akan menggunakan bantuan PlantNet untuk menampilkan nama 
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ilmiahnya. PlantNet bisa memberikan informasi nama ilmiah dengan 

mencocokkan foto atau gambar dari bagian tumbuhan (daun, bunga, 

buah, dan batang).  

Aplikasi PlantNet adalah sebuah aplikasi yang berguna untuk 

mengidentifikasi tanaman berdasarkan foto. Aplikasi ini dapat diunduh 

di Google Play Store untuk perangkat android dan iOS (iPhone 

Operating System). Cara kerjanya kita bisa hanya dengan memotret atau 

mengunggah foto dari ponsel kita. Setelah mengklik foto atau memuat 

foto, akan muncul fitur bagian tanaman, termasuk bunga, buah, daun, 

dan lain-lain yang akan kita identifikasi. Kemudian aplikasi memproses 

gambar dan konfirmasikan tanaman dari hasil aplikasi dengan tanaman 

yang kita identifikasi. Aplikasi PlantNet juga memiliki fitur feeds 

komunitas yang menunjukkan tanaman terbaru yang sudah di 

identifikasi pengguna lain beserta gambar. 

b. Kelebihan dan Kekurangan dari PlantNet 

1) Kelebihan dari pada aplikasi PlantNet ini sangat membantu mahasiswa 

untuk melakukan identifikasi tumbuhan yang berbagai macam jenisnya 

dan aplikasi ini mampu menunjukkan secara cepat klasifikasi dari suatu 

tumbuhan dengan memperhatikan bintang terbanyak dalam proses 

identifikasi untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

2) Kekurangan yang ada pada aplikasi PlantNet yaitu aplikasi ini 

cenderung tidak bisa membedakan tumbuhan yang memiliki kesamaan 

dan terkadang beberapa data yang tidak sesuai denga apa yang menjadi 

sasaran identifikasi dan tidak semua data yang dihasilkan bersifat valid. 
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4. Integrasi Ayat Al-Qur’an  

Integrasi sains dan keislaman yang sejak lama telah muncul. Meskipun 

kata "integrasi" secara eksplisit tidak selalu digunakan, di kalangan Muslim 

modern, ide-ide yang membutuhkan integrasi sains dan agama, atau 

penalaran dan wahyu, atau antara pengetahuan aqli (pengetahuan rasional) 

dan naqli (pengetahuan wahyu) telah berkembang selama ini. Pandangan di 

kalangan ilmuwan Muslim adalah bahwa pada masa kejayaan ilmu dalam 

peradaban Islam, ilmu dan agama sebenarnya telah terintegrasi (Zarkasih et 

al., 2019). 

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari, serta lebih menghayati akan keagungan ciptaan Allah swt 

(Muspiroh, 2013). Sebagaimana yang telah Allah SWT berfirman dalam 

surat Al-An‟am (6) ayat 141 :   

                      

                      

                           

       

Artinya :  

 “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 
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rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah 

haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.”  (QS. Al-An'am: 141) 

Surah Al An‟am ayat 141 di atas yang menjelaskan tentang terdapat 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan rasa, bentuk dan warna, Tumbuhan 

diciptakan untuk dinikmati oleh manusia. Namun Allah SWT Melarang 

Manusia untuk memakannya dengan berlebihan. Karena Allah tidak 

menyukai segala sesuatu yang berlebihan. 

5. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  

Materi klasifikasi makhluk hidup merupakan materi IPA kelas VII 

semester ganjil. Materi ini mempelajari tentang suatu cara 

mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiliki. 

Materi klasifikasi makhluk hidup terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.2 

Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati. Dan 4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup 

dan benda di lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. 

Sub materi yang terkait yaitu benda dilingkungan sekitar, system 

klasifikasi, kelompok tumbuhan, kelompok hewan, dan kelompok makhluk 

hidup mikroskopis. 

Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup. 

Makluk hidup menunjukan adanya cici- ciri antara bergerak, bernafas, 
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tumbuh dan berkembang, berkembang biak, memerlukan makanan, dan 

peka terhadap rangsangan. Sedangkan benda mati tidak memiliki ciri-ciri 

tersebut (Wahono, 2018). 

a. Ciri-ciri makhluk hidup 

Secara umum, ciri-ciri yang ditemukan pada makhluk hidup adalah 

bergerak, bernafas, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, 

memerlukan makanan, mengeluarkan zat sisa, dan peka terhadap 

rangsangan. 

1) Bergerak 

Semua makluk hidup dapat bergerak. Manusia dan hewat dapat 

bergerak bebas atau berpindah tempat. Untuk bergerak manusia dan 

hewan memerlukan sarana bantu untuk bergerak yang disebut 

dengan alat gerak. Alat gerak dapat berupa kaki untuk berjalan atau 

berlari, sirip untuk berenang, dan sayap untuk terbang. Sebaliknya, 

pergerakan tumbuhan dilakukan oleh sebagian tubuhnya sehingga 

tidak terlihat perpindahan tempat. Contohnya gerak daun putri malu 

akan menguncup ketika disentu dan ujung batang bergerak kearah 

datangnya cahaya. 

2) Bernafas 

Bernafas (respirasi) merupakan proses mengambil oksigen dari 

lingkungan dengan mengeluarkan gas karbon dioksida dari tubuh. 

Okseigen digunakan untuk mengubah zat makanan menjadi energi 

secara kimiawi. Energi yang dihasilkan digunakan untuk berbagai 
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aktivitas tubuh. Manusia bernafas dengan paru-paru. Hewan yang 

ada di darat bernafas dengan paru-paru. Hewan yang di air bernafas 

dengan insang. Ada juga hewan di air yang bernafas dengan paru- 

paru, tetapi tidak bertahan lama di dalam air. Seperti paus, lumba- 

lumba, dan penyu. Cacing bernafas dengan kulit, dan serangga 

bernafas dengan trakea. 

Tumbuhan bernafas mengambil oksigen melalui lubang-lubang 

kecil pada daun yang disebut stomata. Selain itu, udara pernafasan 

juga keluar masuk melalui lubang-lubang kecil pada batang yang 

disebut lentisel. 

3) Tumbuh dan berkembang 

Semua makluk hidup mengalami pertumbuhan, mulai dari kecil 

hingga menjadi besar. Bayi yang kecil waktu baru lahir, akan 

tumbuh remaja dan kemudian menjadi dewasa. Anaka hewan yang 

semula kecil akan tumbuh besar menjadi seperti induknya. Biji yang 

ditanam akan tumbuh menjadi kecambah, dan kemudian menjadi 

tanaman yang besar. Dengan kata lain, tumbuh merupakan proses 

pertambahan ukuran tubuh yang tidak dapat kembali lagi ke bentuk 

semula. Pertumbuhan ukuran tersebut terjadi karena adanya 

penambahan jumlah dan pembesaran sel-sel penyusun tubuh. 

4) Memerlukan makanan 

Makanan dan air merupakan kebutuhan bagi semua makhluk hidup. 

Makanan berfungsi untuk menghasilkan energi, pertumbuhan, dan 
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mengganti sel yang rusak. Air berfungsi sebagai zat pelarut di 

dalam tubuh. Tumbuhan hijau dapat menyusun makanannya sendiri 

dari air (H2O) dan karbon dioksida (CO2) dengan bantuan sinar 

matahari melalui proses yang disebut fotosintesis. Hasil fotosintesis 

berupa tepung atau karbohidrat. 

5) Peka terhadap rangsangan 

Semua makhluk hidup dapat bereaksi terhadap perubahan yang 

terjadi di sekitarnya. Rekasi ini timbul jika ada rangsangan dari 

lingkungan. Rangsangan dapat berupa cahaya, panas, dingin, bau, 

sentuhan, rasa, dan lain-lain. Manusia dan hewan menggunakan 

indra untuk mengenali adanya rangsang. Misalnya mata terhadap 

rangsangan cahaya, telinga peka terhadap getaran suara, hidung 

peka terhadap bau, kulit peka terhadap sentuhan atau tekanan, dan 

lidah peka terhadap rasa zat. Tumbuah tidak memiliki indra seperti 

pada manusia dan hewan, tetapi peka terhadap rangsangan. 

Misalnya, ujung batang menghadap kearah datangnya cahaya, dan 

daun putri malu akan mengantup jika disentuh. 

b. Benda di Lingkungan Sekitar 

Ada banyak benda alam di sekitar kita seperti batu, pasir, logam dan 

udara. Lingkungan kita tidak hanya alam tetapi juga benda-benda 

buatan manusia seperti pensil, pakaian, makanan, ban mobil, cermin, 

sepeda, sepeda motor, dan mobil. Objek objek ini bisa sederhana atau 

kompleks. Contohnya, seperti mobil karena terbuat dari berbagai bahan 
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termasuk baja, aluminium, karet, kaca, kulit imitasi, dan banyak bahan 

lainnya (Ramlawati et al., 2017). 

Manusia akan terus berinovasi untuk terus menciptakan berbagai jenis 

benda dari bahan alam maupun buatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Setiap tipe objek memiliki sifat atau karakteristik yang 

membedakannya dengan tipe objek lainnya. Objek di lingkungan dapat 

diidentifikasi memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Bentuk benda berbeda. 

2) Objek memiliki ukuran yang berbeda. 

3) Benda memiliki warna yang berbeda. 

4) Kondisi permukaan benda berbeda. 

5) Bahan penyusun benda berbeda. 

c. Sistem Klasifikasi 

Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk hidup 

dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem buatan (artifisial), sistem alami 

(natural), dan sistem filogenetik. 

1) Sistem Klasifikasi Alami (Natural) 

Pengklasifikasian dalam sistem ini didasarkan pada ciri-ciri alam 

yang mudah dilihat, biasanya berdasarkan ciri-ciri morfologi, dan 

mencakup takson-takson alami seperti hewan tidak berkasi, 

bersirip, dan berkaki empat. Pada tanaman, misalnya tanaman 

berdaun menyirip, tanaman berdaun seperti pita, dan lain-lainnya. 

2) Sistem Klasifikasi Buatan (Artifisial) 
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Sistem klasifikasi buatan memprioritaskan objek yang sederhana 

dalam tinjauan mereka tentang dunia kehidupan. Dasar klasifikasi 

adalah karakteristik morfologi organisme, organ reproduksi, 

habitat, dan penampilan (bentuk dan ukuran). Anda dapat 

mengelompokkan hewan yang hidup di air dan di darat 

berdasarkan tempat tinggalnya. Organisme dapat digunakan 

sebagai makanan, pakaian, papan, dan obat-obatan. 

3)  Sistem Klasifikasi Filogenetik 

Sistem filogenetik adalah metode pengelompokan organisme 

berdasarkan garis keturunan evolusionernya, atau model 

perkembangan genetik, dari sel pertama organisme hingga bentuk 

dewasanya. Sistem klasifikasi filogenetik dipengaruhi oleh 

perkembangan teori evolusi yang diperkenalkan oleh Charles 

Darwin (1859). 

d. Kelompok Tumbuhan dan Hewan 

Spesies tumbuhan ini termasuk dalam kingdom plantae. Tumbuhan 

merupakan organisme eukariotik yang memiliki banyak sel dan dinding 

sel, serta klorofil yang merangsang fotosintesis pada tumbuhan. Warna 

hijau pada tumbuhan bermula dari klorofil yang berperan sebagai 

penyimpan makanan bagi tumbuhan. Kingdom plantae dikelompokkan 

menjadi beberapa divisio, yaitu tumbuhan berbiji (Spermatophyta), 

lumut (Bryophyta), ganggang (Thallophyta), dan paku-pakuan 

(Pteridophyta) (Raharjo, 2018). 
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Hewan yang ditemukan di bumi sangat bervariasi mulai dari bentuk 

hingga ukurannya. Spesies hewan ini termasuk dalam kingdom 

animalia. Hewan umumnya dibagi menjadi dua kategori (Damron, 

2003). :  

1) Vertebrata (memiliki tulang belakang) diantaranya Pisces, 

Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia. 

2) Invertebrata (tidak memiliki tulang belakang) yaitu protista mirip 

hewan (Protozoa), hewan berpori (Porifera), hewan berongga 

(Coelenterata), cacing pipih (Platyheminthes), cacing giling 

(Nemathelminthes), cacing berbuku-buku (Annelida), hewan lunak 

(Mollusca), hewan dengan kaki beruas-ruas (Arthropoda), dan 

hewan berkulit duri (Echinodermata). 

e. Kelompok Makhluk Hidup Mikroskopis 

Makhluk hidup mikroskopis atau disebut juga mikroorganisme tersusun 

dari satu sel, seperti monera, protista, dan jamur. Mikroorganisme 

memegang peranan penting dalam proses keseimbangan alam (Herlina 

& Iskandar, 2020). 

1) Kingdom Monera 

Monera merupakan organisme tanpa membran inti (prokariota), 

contohnya bakteri dan alga. Reproduksi monera terjadi pada 2 cara 

yaitu secara seksual yang terjadi melalui konjugasi, transduksi, dan 

konversi. Dan reproduksi aseksual terjadi melalui pembelahan 

biner, fragmentasi, atau spora. 
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2) Kingdom Protista 

Protista merupakan eukariota pertama atau paling sederhana, 

memiliki membran inti dan beberapa protista bersifat aerob serta 

memiliki mitokondria sebagai alat respirasi, sementara yang lain 

bersifat anaerob. Selain itu, beberapa protista bersifat fotoautotrofik 

karena memiliki kloroplas, sementara yang lain bersifat 

heterotrofik, menyerap molekul organik atau memakan organisme 

lain. Kebanyakan protista mampu bergerak (locomotion) dalam 

bentuk flagela (flagellata) atau silia, tetapi beberapa tidak mampu 

bergerak. Contoh kelompok Protista yaitu Amoeba, Euglena, 

Paramecium, Dictyostelium discoideum, Alga merah: Eucheuma 

spinosum, Paramecium, Entamoeba histolytica, dan lain-lain. 

3) Kingdom Jamur (Fungi) 

Jamur adalah kelompok organisme yang memperoleh makanan 

dengan cara menguraikan bahan organik dari organisme mati. Jamur 

tidak memiliki klorofil, memiliki spora, tidak memiliki akar, batang 

atau daun. Jamur tumbuh di tempat lembab dan saprofit (organisme 

yang hidup dengan memakan bahan organik yang mati atau 

membusuk), dan parasit yang menyerap makanan dari organisme 

lain tempat mereka menempel). Tubuh jamur terdiri dari benang 

tipis, hifa. Jamur dibagi menjadi 6 Filum, yaitu Chytridiomycota, 

Zygomycotina, Endomycota, Glomeromycota, Ascomycotina, 

Basidiomycotina, dan Deuteromycotina. 
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B. Penelitian Relevan  

1. Akhsin dalam penelitiannya dengan judul Penggunaan Aplikasi PlantNet 

(PlantNet Identification) dalam upaya meningkatan Literasi Tumbuhan 

pada siswa di MA nusantara Arjawinangun, tahun 2022. Penelitian ini 

sama-sama menggunakan aplikasi PlantNet, penelitian yang dilakukan 

oleh Akhsin (2020) menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitia yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode 

Research and Development (R&D) yang mana pada penelitian ini 

menghasilkan Something New (sesuatu yang baru) kemudian peneliti 

meneliti materi biologi yang di tujukan untuk siswa MA/SMA sederajat 

sedangkan penelitian ini di tujukan untuk siswa SMP/MTs sederajat.  

 

2. Dhea Intan Wahyuni dalam penelitiannya dengan judul penggunaan 

Aplikasi PlantNet pada materi Keanekaragaman Tingkat Spesies 

Tumbuhan Untuk Mengidentifikasi Hasil Belajar dan Motivasi peserta 

didik, tahun 2020. Penelitian ini sama-sama menggunakan aplikasi 

plantNet, materi yang peneliti gunakan yaitu keanekaragaman Tingkat 

Spesies Tumbuhan yang mana materi tersebut ditujukan untuk siswa Kelas 

X biologi pada jenjang MA/SMA sederajat, sedangkan penelitian ini 

menggunkan materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang ditujukan untuk 

siswa kelas VII pada jenjang SMP/MTs sederajat. 

3. M.Ricky Rifa‟i, Rivo Alfarizi K, Rafiatul Hasanah dalam penelitiannya 

dengan judul Persepsi mahasiswa dalam menggunakan aplikasi plantNet 
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pada mata kuliah klasifikasi makhluk hidup, tahun 2020. Penelitian ini 

sama-sama menggunakan aplikasi plantNet dan juga sama-sama 

meggunakan materi klasifikasi makhluk hidup perbedaannya adalah 

meode yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan metode 

kuantitatif berupa kuesioner angket dengan teknik pengolahan data berupa 

analisis deskriptif kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

Research and Development (R&D) yang mana pada penelitian ini 

menghasilkan Something New (sesuatu yang baru). Kemudian sasaran 

peneliti pada penelitian yang dilakukannya adalah mahasiswa pada mata 

kuliah klasifikasi makhluk hidup sedangkan penelitian ini ditujukan untuk 

siswa SMP/MTs. 

4. Donna Karolina Br Surbakti, Intan Khairani, Riandi, Ari Widodo dengan 

judul Media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi plantNet 

berbantuan buku saku digital sebagai inovasi pembelajaran, tahun 2022. 

Peneliti sama-sama menggunakan aplikasi plantNet perbedaan nya 

penelitian ini menggunakan penelitian studi literature sedangkan 

penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) yang mana 

pada penelitian ini menghasilkan Something New (sesuatu yang baru). 

Kemudian produk akhir yang dihasilkan oleh peneliti ialah buku saku 

sedangkan produk akhir yang dihasilkan berupa e-modul plantNet 

terintegrasi Ayat Al-Qur‟an. 

5. Khoirul Ramdhan, Penerapan model discovery learning berbantuan 

aplikasi plantNet sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir ilmiah siswa kelas X di SMAN 1 Suranenggala, 

tahun 2022. Peneliti sama-sama menggunakan aplikasi plantNet 

perbedaannya adalah materi yang digunakan oleh peneliti disini adalah 

materi plantae sedangkan penelitian ini menggunakan materi klasifikasi 

makhluk hidup. Kemudian peneliti menujukan penelitiannya untuk siswa 

SMA/MA sederajat sedangkan penelitian ini ditujukan untuk siswa 

SMP/MTs sederajat. 
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C. Kerangka berpikir 

  

 

 

 

 

E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an  

Permasalahan: 

1. Masih kurangnya sumber belajar IPA. 

2. Guru dan peserta didik masih banyak yang tidak paham dalam 

mengaplikasikan media pembelajaran IPA.  

3. Peserta didik beranggapan bahwa  mata pelajaran IPA itu sulit. 

4. Guru dan peserta didik jarang menggunakan e-modul sebagai sumber belajar. 

Alternatif Pemecahan Masalah: 

1. Menciptakan media belajar untuk peserta didik 

2. Inovasi media pembelajaran berupa modul PlantNet 

Uji  ahli media  

E-modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur'an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs 

Pada Materi Klasifikasi Makhluk HidupSMP/MTs 

PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

     

  

Uji Praktikalitas   Uji respon siswa  
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D. Konsep Oprsional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Fungsi konsep operasional 

adalah dapat memudahkan dalam melakukan pengukuran terhadap variabel 

yang diteliti sesuai dengan hasil penelitian dan untuk memberikan batasan 

terhadap konsep teoritis. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Research and Development adalah metode 

yang digunakan untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji 

validitas produk yang telah dihasilkan. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model penelitian dan pengembangan plomp yang terdiri 

dari fase pengkajian awal (preliminary investigation), fase desain 

(development of prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase). 

Pengembangan E-modul IPA ini di desain menggunakan Microsoft word dan 

software tambahan yaitu Canva. E-modul merupakan media inovatif yang 

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar (Suryadie, 2014).  

Modul elektronik (E-modul) merupakan pengembangan modul cetak 

dalam bentuk digital yang banyak mengadaptasi dari modul cetak. PlantNet 

ini merupakan aplikasi berbasis android untuk mengidentifikasi spesies suatu 

tumbuhan yang tidak hanya dapat membantu ahli botani dalam menjalankan 

pekerjaannya tetapi juga membantu pendidik dan peserta didik untuk 

memudahkan dalam mengidentifikasi spesies suatu tumbuhan. Klasifikasi 

makhluk hidup adalah cara yang digunakan untuk mengelompokkan makhluk 
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hidup menjadi golongan atau unit tertentu yang disebut takson. Cara 

pembentukan dan penyusunan takson tersebut disebut klasifikasi. 

Materi yang disajikan dalam modul yaitu materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup dengan berbantuan menggunakan Aplikasi PlantNet. Struktur 

penulisan modul merujuk pada Depdiknas dan aspek penilaian modul 

merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang terdiri dari 

aspek kelayakan materi, media, dan bahasa. Tahapan metode pengumpulan 

data yang akan di lakukan pada penelitian ini yaitu observasi dan wawancara 

serta dokumentasi. Penilaian pada modul terdiri dari uji validitas, uji 

praktikalitas, uji respon siswa dan uji efektivitas guna mengetahui penilaian 

terhadap modul yang dikembangkan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

Research and Development (R&D), yang mana penelitian ini untuk 

menghasilkan something new. Selain itu untuk meningkatkan kualitas 

mutu dan inovasi suatu produk, penelitian R&D  digunakan dalam 

bidang pendidikan dapat mengahsilkan suatu produk berupa media 

pembelajaran maupun bahan ajar (Martianingtiyas, 2019). Research and 

development (R&D) adalah konsepsi dan implementasi ide-ide produk 

baru atau perbaikan produk yang telah ada. Inti dari kegiatan R&D 

adalah dihasilkannya produk baru, atau perbaikan produk yang sudah 

ada, yang memerlukan untuk disempurnakan dimulai dari informasi 

awal/diperolehnya data, gambaran potensi produk yang akan 

direncanakan, kemudian dianalisis (Winaryati et al., 2021).  

Metode ini menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian 

tertentu, yang diikuti produk sampingan tertentu serta memiliki 

efektifitas dari sebuah produk tersebut. Produk yang dimaksud dapat 

secara  kongkret seperti model manajeman pelatihan IPA terpadu, buku 

materi IPA terpadu, dan software lainnya (Saputro, 2017). Untuk dapat 

menghasilkan produk tentunya penelitian dilakukan secara ilmiah 

dengan merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang 
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dihasilkan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan media pembelajaran yang dimuat dalam modul yang 

bertujuan untuk menyediakan perangkat ajar yang dapat memandu guru 

melaksanakan pembelajaran terutama dalam memandu pembelajaran 

IPA terpadu dengan memanfaatkan teknologi yang sudah ada.  

Pengembangan E-modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an 

sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup ini mengacu pada pengembangan plomp. Model pengembangan 

plomp terdiri dari 3 fase yaitu: fase pengkajian awal (preliminary 

investigation), fase desain (development of prototyping phase), dan tahap 

penilaian (assessment phase). Model pengembangan plomp merupakan 

model penelitian yang memerlukan design research untuk merancang 

dan mengembangkan interverensi sebagai solusi untuk masalah 

pendidikan yang komples dengan tujuan mengembangakan atau 

memvalidasi teori (Plomp et al., 2013). 

B. Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prosedur model 

pengembangan plomp yaitu preliminary research (penelitian pendahuluan), 

development or prototyping phase (tahap pengembangan atau pembuatan 

prototipe) dan assessment phase (tahap penilaian). 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Pengembangan Plomp 

E-modulberbasis literasi lingkungan yang dihasilkan mengacu pada 

tiga kriteria kualitas yaitu validitas, kepraktisan dan efektivitas. Validitas 

mengacu pada sejauh mana desain intervensi mencakup state of the art 

(validitas isi) dan berbagai komponen e-modul PlantNet itu sendiri, secara 

konsisten terkait satu sama lain buka (validasi konstruksi). Kepraktisan 

mengacu pada sejauh mana pengguna guru dan murid dan ahli lainnya 

menganggap e-modul PlantNet dengan kategori menarik dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas mengacu pada sejauh mana 

pengalaman dan hasil dari uji coba e-modul Plantanet ini secara konsisten 

dengan tujuan yang dimaksudkan. prosesdur penelitian meliputi langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Tahap penelitian pendahuluan adalah tahap investigasi awal yang 

sering disebut analisis kebutuhan atau analisis masalah. Kegiatan-

kegiatan penting yang dilakukan selama tahap awal ini mencakup analisis 

praktek pengguna (analisis kebutuhan dan konteks). Analisis kebutuhan 

melihat pada persespsi para pemanguku kepentingan (guru dan siswa) . 

Tahap ini didasari atau rasionalitas perlunya penelitian 

pengembangan e-modul PlantNet. Analisis kebutuhan pada penelitian ini 

Develoment or 

Prototyping Phase 

Preliminary 
Research 

 

Assesent 
Phase 
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bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan yang mendasar dan 

umum terjadi pada pembelajaran IPA. Subjek analisis kebutuhan adalah 

siswa/I SMP/MTs dan guru IPA lingkup kota pekanbaru. Kegiatan yang 

dilakukan pada langkah ini adalah wawancara, observasi, angket dan tes 

kemampuan literasi sains. Analisis kebutuhan dan kontes dalam 

penelitian ini terdiri dari analisis kebutuhan (analisis perlunya 

pengembangan e-modul PlantNet terintegrasi ayat alquran, analisis 

kurikulum, analisis konsep dan analisis peserta didik. 

a. Analisis kebutuhan  

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini berupa investigasi 

terhadap pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

IPA. Data penelitian dikumpul melalui observasi, wawancara guru, 

analisis modul dan tes kemampuan literasi sains siswa serta 

dianalisis secara deskriptif. Secara rinci analisis pendahuluan dapat 

dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rancangan Kegiatan Analisis Kebutuhan 

Kegiatan 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Metode 

Pengum

pulan 

Data 

Insturmen Tujuan 

Analisis 

Kebutuhan 

1) Kendala apa yang 

sering ditemui guru 

dalam pembelajaran 

Wawanca

ra 

Pedoman 

Wawancar 

Mengungkapk

an 

permasalahan 
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IPA ? 

2) Model pembelajaran 

yang sering 

digunakan dalam 

pembelajaran ? 

3) Bagaiaman tingkat 

penggunaan 

perangkat 

pembelajaran berupa 

e-modul 

pembelajaran selama 

ini ? 

4) Bagaimana sikap 

siswa terhadap 

pembelajaran IPA ? 

5) Bagaimana 

kebutuhan terhadap 

perangkat 

pembelajaran  e-

modul PlantNet 

terintegrasi ayat al-

qur‟an untuk 

penguatan literasi 

sains? 

yang 

mendasar dan 

umum terjadi 

pada 

pembelajaran 

IPA, dan 

mengetahui 

kebutuhaan 

terhadap 

perangkat 

pembelajaran 

e-modul 

PlantNet 

terintegrasi 

ayat al-qur‟an 

untuk 

penguatan 

literasi sains 

siswa. 

1) Bagaimana desain Lembar Daftar Menganalisis 
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Modul yang 

digunakan guru. 

Analisis Ceklis Modul yang 

digunakan 

guru untuk 

melihat hal-

hal yang perlu 

dipebaikan. 

  (Sumber : dokumen Peneliti) 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan isi dan materi 

pelajaran yang akan disajikan para perangkat pembelajaran, 

menganalisis konsep-konsep IPA apa yang harus dikuasai siswa 

pada pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan supaya adanya 

kesinambungan antara konsep yang satu dengan yang lain sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan materi. Data dikumpulkan 

dengan mereview buku-buku yang berhubungan dengan materi 

keanekaragaman hayati. Ringkasan kegiatan dapat dilihat dalam 

tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Rancangan Kegiatan Analisis Kurikulum 

Kegiatan 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Insturmen Tujuan 

Analisis 

konsep  

Konsep-konsep 

IPA apa saja 

yang harus 

dikuasi siswa 

pada 

pembelajaran 

materi 

Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

. 

Dokumentasi Dokumentasi 

Konsep  

Menentukan isi dan 

materi klasifikasi 

makhluk hidup yang 

akan disajikan pada 

modul pembelajran, 

konsep-konsep yang 

akan dibahas pada 

pembelajaran serta 

menyusunnya secara 

sistematis.   

(Sumber : dokumen Peneliti) 

c. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik siswa sebagai pembelajar. Hasil analisis akan menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

e-modul PlantNet. Karakteristik siswa diketahui melalui angket. 

Hasil analisis ini nantinya akan dijadikan pedoman peneliti dapam 

mendesain E-modul yang sesuai sehingga dapat memotivasi siswa 

dalam belajar. Aspek dan rangkaian kegiatan analisis peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 3.3 
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Tabel 3.3. Rancangan Kegiatan Analisis Peserta Didik 

Kegiatan 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Metode 

Pengum

pulan 

Data 

Insturmen Tujuan 

Analisis 

Peserta 

Didik  

1) Bagaiaman 

kecendrungan 

belajar IPA 

siswa, 

2) Pembelajaran 

seperti apa yang 

diingikan siswa 

Pemberi

an 

angket 

Angket  Mengetahui 

karakteristik 

siswa dalam 

kaitan 

perkembangan 

kognitif siswa 

SMP, 

kecendrungan 

siswa dalam 

belajar, bahan 

ajar yang 

disukai siswa. 

3) Seperti apa 

perkembangan 

kognitif 

pembelajaran 

pada usia siswa 

SMP. 

4) Bahan ajar 

seperti apa yang 

disukai siswa ? 

(Sumber : dokumen peneliti) 
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2. Tahap Pengembangan atau Pembuatan Prototype (Development or 

Prototyping Phase) 

Tahap pengembangan atau pembuatan prototype terdiri dari 

beberapa siklus, desain dan evaluasi formatif hingga akhirnya diperoleh 

perangkat akhir yang dapat digunakan dilapangan. Hasil analisis tahap 

awal (preliminary research) dijadikan pedoman dalam membuat 

rancangan pengembangan e-modul PlantNet. Sejalan dengan 

perancangan modul, pada tahap ini juga disusun insturmen-instrumen 

penelitian diantaranya instrument validitas berupa lembar validasi, 

instrument kepraktisan dan isntrumen keefektivan. Kemudiann rancangan 

e-modul dan instrument pendukung tersebut direalisasikan menjadi 

produk, sehingga diperoleh rancangan awal berupa prototype 1. 

Mengacu pada evaluasi formatif Tessmer (Plomp et al., 2013), 

rancangan awal akan dievaluasi melalui tahap self evalution dan 

menghasilkan prototype 1 yang selanjutnya akan dievaluasi melalui 

penilaian expert erview dan menghasilkan prototype 2. prototype 2 akan 

diuji cobakan pada tahap evaluasi one to one dan menghasilkan 

prototype 3. Selanjutnya prototype 3 akan diuji cobakan pada tahap small 

group dan seterusnya. Alur evaluasi formatif dapat dilihat pada gambar 

3.2 
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Gambar 3.2  Alur lapisan evaluasi formatif menurut Tassmer 

 (sumber: Plomp et al., 2013) 

a. Evaluasi Sendiri (self Evaluation) 

Kegiatan pada evaluasi sendiri (self evaluation) adalah 

kegiatan evalusi yang dilakukan oleh peneliti secara mandiri 

terhadap rancangan awal perangkat pembelajaran atau prororype 1 

yang sudah dibuat. Kegiatan evaluasi sendiri bertujuan untuk 

memeriksa dan merevisi kesalahan-kesalahan yang tampak seperti 

mengecek kesalahan penulisan atau pengetikan, mengecek kesalahan 

penempatan tabel, dan mengecek kesalahan-kesalahan tampak 

lainnya. Setelah kegiatan evaluasi sendiri (self evaluation) 

selanjutnya akan dilakukan penilaian ahli (expert review). 

b. Evaluasi perorangan (one-to one evaluation) 

Setelah melakukan kegiatan self evaluation selanjutnya 

Prototype 1 akan dievaluasi melalui ta hap evaluasi perorangan (one-

to-one evaluation). Evaluasi satu-satu bertujuan untuk 

mengidentifikasi kejelasan produk, kejelasan arah, kelengkapan 
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perangkat, tingkat kesulitan, kelasalahan dan tata bahasa(Plomp et 

al., 2013). Selain itu juga dilaksanakan sebagai upaya untuk 

memperoleh masukan, koreksi terhadap modul yang sedang 

dikembangkan. Kegiatan dilakukan melalui peneliti mengobservasi 

kegiatan siswa dengan mengamati, mencatat dan menjawab 

pertanyaan siswa terkait modul yang mereka gunakan. 

c. Penilaian Ahli (Expert Review) 

Pada tahap ini prototype 2 yang telah diperoleh dari uji one to 

one akan dievaluasi oleh beberapa ahli yang terdiri dari ahli materi 

pembelajaran, ahli bahasa dan ahli media. Tahap ini bertujuan untuk 

menilai keakuratan konten/isi, kualitas teknis dan tampilan modul 

pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar 

validasi sampai diperoleh modul pembelajaran yang valid dan layak 

untuk digunakan. Validaitas isi dan validitas konstruk. Hasil validasi 

dari validator dapat diklasifikasikan dalam tiga kemungkinan yaitu : 

1) Valid dan layak digunakan tanpa revisi, artinya rancangan dapat 

dilanjutkan ke tahap evaluasi formatif berikutnya. 

2) Valid dan layak digunakan dengan sedikit revisi, maka perangkat 

direvisi berdasarkan sasaran dan masukan dari validator. 

3) Tidak valid dan tidak layak digunakan, maka akan dilakukan 

revisi besar atau bahakan perancangan ulang modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Hasil revisi besar 
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dikembalikan lagi ke validator untuk divalidasi ulang. Kegiatan 

validasi ini memungkinkan terjadinya siklus atau validasi 

berulang sampai didapatkan rancangan valid. 

4) Hasil evealuasi dan revisi prototype 2 menghasilkan prototype 3 

yang selanjutnya akan dilakukan evaluasi kelompok kecil (small 

group evaluation). 

d. Evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) 

Prototype 3 yang telah dihasilkan akan dievaluasi kelompok 

kecil (small group evaluation). Pada tahap ini dilakukan uji 

praktikalitas terhadap modul yang dikembangkan. Peneliti bertindak 

sebagai guru dalam melaksanakan kegiatan pengujian ini. Sama 

halnya dengan evaluasi perorangan (one-to one evaluation) pada 

kelompok kecil (small group evaluation) juga bertujuan untuk 

melihat praktikalitas E-modul PlantNet. Insturumen yang digunakan 

dalam evaluasi kelompok kecil berupa angket yang diberikan kepada 

siswa agar mereka memberikan tanggapan selama mereka 

menggunakan e-modul PlantNet. 

e. Uji lapangan (Field Test) 

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi yangpelaksanaan 

pembelajaran pada suatu kelas, dan dilakukan penilaian terhadap E-

Modul PlantNet terintegrasi Ayat Al-Quran untuk penguatan literasi 

Sains yang sudah selesai dikembangkan tapi masih membutuhkan 

atau memungkinkan adanya revisi akhir. 
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3. Tahap penilaian (assessment stage) 

Prototaype yang dihasilkan akan dilakukan tahap penilaian akhir 

yaitu assessment stage yang merupakan uji lapangan, siswa yang dipilih 

adalah siswa yang sama dengan yang diberikan pre-test dan tidak 

mengikuti evaluasi perorangan atau pun evaluasi kecil. Guru yang 

mengajar pada tahap uji lapangan adalah guru yang mengajar dikelas uji 

coba. Instrumen yang digunakan adalah angket dan tes.  

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

e-modul PlantNet yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

Berikut ini dijelaskan uji praktikalitas dan efektifitas. 

a. Uji Praktikalitas 

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah guru dan 

siswa tidak kesulitan dalam memahami materi yang dikembangkan. 

Uji praktikalitas dilaksanakan melalui angket respon guru dan angket 

respon siswa. Jika hasilnya belum praktis maka akan dilakukan 

perbaikan kembali hingga diperoleh e-modul PlantNet yang praktis. 

b. Uji Efektifitas 

Uji efektifitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana e-

modul PlantNet yang dihasilkan dapat meningkatkan literasi sains 

siswa. Data diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang difokuskan 

untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa. Sebelum 

melakukan tes, peneliti terlebih dahulu menyusun item tes, membuat 

kunci jawaban, membuat rubik penilaian, dan mengevaluasi item tes 
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dan rubik penilaian. Dalam penelitian ini, setelah melaksanakan tes 

literasi sain siswa, peneliti memberi skor terhadap lembar jawaban 

siswa berdasarkan rubik penilaian yang telah disusun untuk 

kemudian dianalisis hasil tes untuk menentukan efektifitas e-modul 

PlantNet terintegrasi ayat Al-Qur‟an sebagai sumber belajar IPA 

SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup siswa. 

Berdasarkan konsep-konsep evaluasi produk tersebut, berikut ini 

disimpulkan aspek yang digunakan untuk menyatakan kualitas e-modul 

PlantNet terintegrasi ayat Al-Quran pada materi klasifikasi makhluk 

hidup yang dikembangakan pada penelitian ini. Pertama, 

kepraktikalitasan e-modul yang dikembangakan ditentukan dari hasil 

penilaian pakar (expert review) terhadap prototype 1. Kedua, kepraktisan 

kualitas e-modul PlantNet terintegrasi ayat Al-Quran dikembangkan 

ditentukan dari hasil penilaian pengguna (siswa) dan praktisi (guru) 

terhadap prototaype 2, dan hasil pengamatan peroses pembelajaran. 

Secara singkat prosedur penelitian ini dapat dilihat melalui flowchart 

dibawah ini : 
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Preliminary 

Reseach/Front-End 

Analysis 

Analisis kebutuhan, analisis kurikulum  dan 

analisis siswa 

Rancangan Awal 

Assessment 

Phase E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai 

Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup  

V

a

l

i

d 

Tidak ada kesalahan 

    Tidak ada perbaikan (efektifi    

dan praktis) Ada perbaikan  

Tidak Valid  

Tidak ada kesealahan 

prototyping 

Stage 

FIELD TEST 

Prototype 1 

Self evaluation 

One – to - one 

Expert Review 

 

Prototype 3 

Small Group 

Prototype 4 

Prototype 2 

Tidak ada  

perbaikan (praktis) Ada perbaikan 

(tidak praktis)  

R

E

V

I

S

I 

Gambar 3.3 Flowchart Prosedur 

Penelitian  
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan UPT SMPN 4 Tambang. Dilaksanakan selama semester 

genap tahun ajaran 2022/2023 pada jenjang SMP/MTs. 

D. Subjek dan objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 

Pengembangan  E-modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an 

Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Subjek penelitian ini meliputi validator dan 

praktikalitas dilakukan oleh guru IPA. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah E-Modul Plantnet Terintegasi Ayat 

Al-Qur‟an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup untuk siswa SMP/MTS. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk 

menunjang hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Peneliti melakukan wawancara yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang ada di dalam kelas secara nyata tentang 

kegiatan yang ada didalam kelas dan kebutuhan apa saja yang 
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diperlukan didalam kelas. Peneliti melakukan wawancara digunakan 

pada saat melakukan studi pendahuluan untuk E-modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan 

berupa cara tanya jawab dengan responden untuk mendapatkan sebuah 

informasi yang lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan 

guru IPA di MTs. Hal ini sejalan dengan penelitian Arizal Fadli, 

Suharno, A. A Musadad bahwa studi lapangan dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai informasi seperti analisis kebutuhan guru 

dan peserta didik terhadap bahan ajar atau media pembelajaran untuk 

mengetahui kondisi lapangan (Iva Malina,2021) 

3. Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan  cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka (Sugiyono, 2016). Angket 

digunakan pada saat evaluasi dan uji coba e-modul PlantNet. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini, yaitu: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data deskriptif yang berupa masukan, saran 
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dan komentar. Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review 

dari validator (ahli bahan ajar, ahli materi dan ahli literasi lingkungan) 

yang berupa saran dan masukan terhadap e-modul PlantNet terintegrasi 

ayat Al-Qur‟an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Data hasil wawancara dengan siswa dan guru mengenai praktikalitas 

digambarkan menggunakan teknik deskriptif. Miles dan Huberman 

(dalam Sugiyono, 2016) menyatakan cara menganalisis data kualitatif 

terdiri dari tiga tahap, yaitu mereduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 

berupa angka yang diperoleh dari data angket untuk melakukan analisis 

validitas e-modul PlantNet terintegrasi ayat Al-Qur‟an untuk penguatan 

literasi sains dengan menggunakan rating scale yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data angket instrumen. Data tersebut 

dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor 

setiap jawaban dari validator dan responden (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas  

Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan digunakan 

rating scale dan diperoleh cara : 
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1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 

3) Menentukan presentase kevalidan : 

         Persentase kevalidan = 
                         

                         
 × 100% 

Hasil observasi kevalidan kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

pernyataan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan E-modul 

PlantNet terintegrasi Ayat Al-Quran. kriteria penilaian produk 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini : 

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Uji Validitas 

No Persentase (%) Kriteria penilaian 

1 0% - 25% Kurang Valid  

2 26% -50% Cukup Valid  

3 51% - 75% Valid  

4 76% - 100% Sangat Valid 

Sumber : (Arikunto, 2016) 

 

b. Analisis Praktikalitas  

Untuk melakukan analisis praktikalitas media yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan diperoleh cara: 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 
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3) Menentukan presentase kevalidan: 

Persentase kevalidan = 
                    

                   
 × 100% 

Hasil dari Persentase kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

pernyataan untuk menentukan kepaktisan E-modul PlantNet terintegrasi 

Ayat Al-Quran. kriteria penilaian produk sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel 3.5 berikut ini : 

Tabel 3.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No Interval Kriteria 

1 0% - 25% Kurang Valid  

2 26% -50% Cukup Valid  

3 51% - 75% Valid  

4 76% - 100% Sangat Valid 

Sumber : (Arikunto, 2014) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian Pengembangan E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur‟an Sebagai Sumber belajar IPA SMP/MTs Pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Validitas E-modul plantnet terintegrasi ayat Al-Qur‟an sebagai 

sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup, 

yang di kembangkan menunjukkan hasil yang sangat valid untuk di 

gunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

2. Praktikalitas E-modul plantnet terintegrasi ayat Al-Qur‟an sebagai 

sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup, 

yang di kembangkan menunjukkan hasil yang sangat praktis untuk di 

gunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs 

3. Respon Peserta didik terhadap E-Modul plantnet terintegrasi ayat Al-

Qur‟an sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi 

makhluk hidup, yang di kembangkan menunjukkan hasil yang sangat 

baik untuk di gunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs 

 

B. Saran 

1. E-modul plantnet terintegrasi ayat Al-Qur‟an sebagai sumber belajar 

IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup, yang peneliti 

hasilkan ini dapat di tingkatkan kualitasnya dengan melanjutkan 
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penelitian ke tahap selanjutnya dengan melakukan uji pada kelompok 

yang luas. 

2. E-modul plantnet terintegrasi ayat Al-Qur‟an sebagai sumber belajar 

IPA SMP/MTs pada materi klasifikasi makhluk hidup, yang peneliti 

hasilkan ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya terhadap 

hasil belajar peserta didik.  
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LAMPIRAN A 

(SILABUS) 

 

 

 

 

 



Lampiran A 

SILABUS  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam    Materi Pembelajaran : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Satuan pendidikan : UPT SMP Negeri 4 Tambang    Kelas/Semester  : VII/Ganjil  

          Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Kompetensi Inti  : 

KI 1 : Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang di anutnya  

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, 

dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan 

kenegaraan terkait fenomenadan terjadinya tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, prodktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber belajar Penilaian 

3.2 

Mengklasifikasik

an makhluk hidup 

dan benda 

1. Menyajikan hasil 

pengamatan, 

mengidentifikasi, 

dan 

 Religius  

 Mandiri 

 Gotong 

 Mengamati manusia, 

tumbuhan, hewan, 

dan benda di 

lingkungan sekitar, 

20 JP  Buku IPA Kelas 

VII 

Kemendikbud  

 Buku lain yang 

 Lisan   

 Tertulis  

 Penugasan  

 Unjuk kerja  



berdasarkan 
karakteristik yang 

diamati 
 

 

mengomunikasik
an hasil 

2. Menjelaskan 

benda-benda di 

sekitar yang 

bersifat alamiah, 

buatan manusia, 

kompleks, dan 

sederhana. 

3. Menjelaskan ciri-

ciri makhluk 

hidup. 

4. Menjelaskan 

perbedaan 

makhluk hidup 

dengan benda tak 

hidup. 

5. Mengelompok kan 

makhluk hidup 

berdasarkan 

prinsip 

klasifikasi.  

royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya 

diri 

 Kerja sama 

gejala-gejala 
kehidupan yang 

menunjukkan ciri-

ciri mahluk hidup 

serta pengelompok-

kannya dengan 

indera dan dengan 

bantuan mikroskop 

 Mengidentifikasi 

ciri-ciri makhluk dan 

benda-benda yang 

ada di lingkungan 

sekitar. 

 Mengumpulkan 

informasi mengenai 

klasifikasi mahluk 

hidup berdasarkan 

persamaan ciri yang 

diidentifikasi, 

misalnya kelompok 

monera, protista, 

fungi, plantae, dan 

animalia. 

 Menyajikan hasil 

mengklasifikasi 

makhluk hidup 

dalam bentuk 

laporan tertulis dan 

mendiskusikan-nya 

menunjang  

 Multimedia 

Interaktif dan 

Internet  

 Portofolio  



dengan teman. 

 

 

 

4.2 Menyajikan 

hasil 

pengklasifikasian 

makhluk hidup 

dan benda di 

lingkungan 

sekitar 

berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

1. Merancang 

percobaan 

pengelompokan  

dikotom dan 

membuat kunci 

determinasi 

makhluk hidup 
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   EMELFA, S.Pd     SISQA DESWATY, S.Pd    Indah Purnama Sari 

  NIP. 19700102 199703 2 005   NIP. 19841227 201001 2 022    NIM. 11911020428 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

 

B.1 Penilaian Lembar Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

Lampiran B.1 



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 
C.1 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

C.2 Lembar Wawancara Guru IPA   

C.3 Angket Validasi Ahli Materi 

C.4 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi  

C.5   Angket Validasi Ahli Media 

C.6   Rubrik Penilaian Validasi Media 

C.7   Angket Validasi Ahli Bahasa  

C.8   Rubrik Penilaian Validasi Bahasa 

C.9 Angket Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an  

C.10 Rubrik Penilaian Validasi Integrasi Ayat Al-Qur’an 

C.11 Angket Uji Praktikalitas  

C.12 Angket UJi Respon Peserta didik  

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN C.1 

 

Angket Analisis Kebutuhan Bagi Peserta Didik  

Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.  

 

Nama Lengkap : 

 

Kelas : 

 

Asal Sekolah : 

  

 

Angket analisis kebutuhan ini sama sekali tidak berkaitan dengan 

nilai anada pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

berkaitan dengan hal lainnya. Angket ini digunakan untuk analisis 

kebutuhan siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

sehingga ananda bisa mengisi setiap pertanyaan pada angket ini sesuai 

dengan kenyataan yang ada secara singkat dan jelas. Bacalah petunjuk 

pengisian terlebih dahulu sebelum ananda mengisi angket ini. 

 

  Petunjuk Pengisian:  

1.   Jawablah pertanyaan berikut dengan cara memberi tanda (X) pada 

pilihan jawaban saudara! 

2.   Dibolehkan memilih lebih dari satu jawaban bila memungkinkan 

3.   Untuk pertanyaan uraian cukup isi secara singkat dan jelas! 

 

1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam disekolah? 

 Ya  

        Tidak  

 

2. Bagaimana menurut ananda pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

disekolah? 

         Sulit  

         Mudah  



 

 

 

3. Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam? 

          Sulit  

Tidak  

 

4. Kesulitan seperti apa yang sering ananda alami selama mengikuti 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam? 

    Tidak memahami materi yang di pelajari  

    Pilihan lain 

……………………………………………………………………… 

 

5. Cara apa yang ananda lakukan untuk mengatasi kesulitan? 

Centang semua yang sesuai 

    Membaca buku paket 

    Berdiskusi dengan teman 

    Bertanya Kepada guru 

    Mencari di internet  

    Pilihan lain 

………………………………………………………………………. 

 

6. Apakah penggunaan media dan sumber belajar dalam pembelajaran 

akan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan? 

          Ya  

          Tidak  

 

7. Menurut Ananda, apakah media dan sumber belajar dalam 

pembelajaran diperlukan untuk menunjang pemahaman pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

    Perlu  

    Tidak Perlu  

 

8. Media dan sumber belajar apa saja yang pernah digunakan saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam? 

Centang semua yang sesuai 

          Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

          Buku paket 

          Video animasi 

    Modul cetak 

    E-Modul 

 



 

 

9. Apakah ananda mencari media dan sumber belajar lain selain buku 

yang di sediakan oleh sekolah untuk membantu ananda memahami 

materi yang akan di ajarkan oleh guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

   Ya 

   Tidak  

 

10. Apakah ananda pernah menggunakan E-modul sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran disekolah? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

 

11. Apakah ananda pernah belajar dengan E-modul PlantNet dalam 

pembelajaran IPA disekolah? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

 

12. Apakah ananda pernah belajar dengan E-Modul yang terintegrasi ayat 

Al-Qur’an? 

   Pernah  

    Tidak Pernah 

 

13. Apakah ananda setuju jika ada pembelajaran menggunakan E-modul 

PlantNet dalam pembelajaran IPA disekolah? 

 Setuju  

Tidak setuju 

 

14. Kira-kira bahan ajar dan sumber belajar seperti apa yang ananda 

inginkan? 

 

 

15. Pada materi apa ananda kesulitan dalam pembelajaran IPA? 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

  LAMPIRAN C.2 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  UPT SMPN 4 Tambang ini 

sekarang masih menerapkan 

kurikulum apa bu?  

Di sekolah sekarang 

menggunakan kurikulum K13.  

2.  Media pembelajaran apa saja 

yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

 

Kalau media ya seperti infocus 

dan modul cetak terus ada lkpd 

yang saya buat ya untuk siswa. 

3.  Pada saat belajar mengajar 

sedang berlangsung, kendala 

apa saja yang sering ibu 

jumpai? 

Kalau kendala lebih kepada 

tingkat ketertarikan siswa untuk 

memperhatikan pelajaran. 

Karena taulah ya siswa tu 

hanya fokusnya 15 menit doing. 

Jadi kendalanya lebih ke situ 

aja. 

4.  Bahan ajar apa yang pernah 

ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

 

Kalau bahan belajar saya bisa 

gunakan buku cetak dan LKS 

yang anak-anak punya gitu. 

5.  Selama proses belajar 

mengajar apa saja metode 

yang pernah ibu gunakan saat 

pembelajaran di UPT SMPN 

4 Tambang ini bu? 

 

Kalau metode ya, kebanyakan 

metode umum yang saya 

gunakan seperti ceramah, terus 

adakan diskusi dan kerja 

kelompok. 

 

6.  

 

Apakah ibu pernah 

menggunakan E-modul 

Kalau e-modul saya belum 

pernah gunakan ya, karena 

disekolah siswa tidak 



 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

 dalam pembelajaran? diperbolehkan bawa hp selama 

belajar. Jadi saya lumayan 

terbatas klu soal pemanfaatan 

e-modul. Tapi ada beberapa 

guru di sekolah ini yang sudah 

mengguanakan e-modul dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

7.  Apakah ibu mengetahui 

aplikasi plantnet? 

Apa itu ? saya belum pernah 

tau tentang aplikasi plantnet ini. 

8.  Apakah ibu setuju Jika 

dilakukan pengembangan 

suatu E-modul pembelajaran, 

berbantuan plantnet dan 

terintegrasi ayat alquran, e-

modul seperti apa yang ibu 

harapkan? 

Ya kalau saya setuju-setuju aja 

ya. Selagi bisa buat menunjang 

pembelajaran kenapa harus di 

tolak. Harapan saya e-

modulnya memang 

memberikan ruang belajar yang 

dibantu sama aplikasi plantnet 

tadi jelas gitu. Terus integrasi 

ayat alqurannya juga bisa 

memberikan pemahaman 

belajar kepada siswa. Itu aja. 

 

 

 

  



 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-

QUR’AN SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Penyusun : Indah Purnama Sari 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA 

SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup., saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Mengetahui,      Pekanbaru,     Mei  2023 

Dosen Pembimbing     Pemohon 

 

 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd   Indah Purnama Sari 

NIP. 19940826 202012 1 009    NIM.11911020428

Lampiran C.3 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 



 

 

Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2. Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan.  

3. Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan.  

4. Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran pada 

kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lembar Validasi Instrumen Materi 

Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  

 

No Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

4 3 2 1 

I.  ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

 A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) 

1.  Kelengkapan materi      

2.  Keluasan materi      

3.  Kedalaman materi      

 B. Kebenaran Materi 

4.  Apersepsi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan 
     

5.  Peta konsep mudah dipahami      

6.  Peta konsep sesuai dengan materi      

7.  Kebenaran konsep tentang materi IPA      

8.  Kebenaran definisi yang disajikan      

9.  Keakuratan istilah nama ilmiah      

10.  Keakuratan istilah kata asing      

11.  Penyajian materi tersusun sistematis       

12.  Penyajian materi tersusun  secara 

berurutan 
     

13.  Materi yang disajikan sesuai dengan 

data terbaru/mutakhir 
     

14.  Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan 
     

15.  Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

     

II ASPEK PENYAJIAN      

 A. Sistematika Penyajian      

16.  Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara sistematis 
     

17.  Penyusunan kata menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan dalam 

E-Modul IPA 

     

18.  Penyusunan kalimat antar bab 

menunjukan keruntutan materi yang 
     



 

 

No Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

4 3 2 1 

disajikan dalam E-Modul IPA 

19.  Penyusunan sub-bab menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan dalam 

E-Modul IPA 

     

20.  Penyusunan Alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan dalam 

E-Modul IPA 

     

21.  Ketepatan penggunaan variasi huruf      

22.  Kesesuaian penggunaan ukuran huruf      

23.  Menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

     

24.  Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 
     

 B. Pendukung Penyajian Materi      

25.  Terdapat pengantar/pendahuluan yang 

memuat informasi terkait modul IPA 

     

26.  Glosarium yang disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi 
     

27.  Tersedia daftar pustaka      

 

Saran Tambahan:  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………….. 

 

 

 

 



 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                                 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 

 

 



 

 

Lampiran C.3 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI ASPEK MATERI 

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI  

 SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kelayakan Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

inti(KI) dan 

kompetensidasar (KD) 

1. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 

modul Interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 

mencakup sub-materi dalam komponen dasar (KD) yaitu : 

1. Benda lingkungan sekitar  

2. Klasifikasi makhluk hidup 

3. Kelompok tumbuhan  

 

2. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan yang mendukung pencapaian 

kompetensi dasar (KD) dan indikator pembelajaran 

Kebenaran Materi 4. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Apersepsi dapat mengawali materi yang akan 

disampaikan pada E-Modul. 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

 

 5. Pemahaman pada Peta 

Konsep 

4: Setiap Sub materi 

dijabarkan dengan jelas 

3: hanya dua sub-bab yang 

Peta Konsep 

Lampiran C.4 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

terjabarkan pada peta konsep 

2: hanya 1 sub-bab yang 

tergambar dalam peta konsep 

1: Tidak memiliki peta konsep 

 6. Kebenaran konsep materi 4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Sesuai dengan fakta faktual. 

2. Relevan dengan ilmu pengetahuan  

3. Kejelasan referensi konsep yang dituliskan. 

 7. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar. 

2. Terori yang disajikan secara jelas dan detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai dengan kenyataan. 

 8. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat bahasa sumber 

tidak terjadi distorsi makna sama sekali 

2. sebagian besar makna kata, frasa, klausa, dan kalimat 

bahasa sumber sudah dialihkan secara akurat ke dalam 

bahasa sasaran, namun masih terdapat distorsi makna, 

atau terjemahan bermakna ganda (taksa), atau ada makna 

yang dihilangkan sehingga mengganggu keutuhan pesan 

bahasa sumber 

3. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat bahasa sumber 

dialihkan secara tidak akurat ke dalam kalimat bahasa 

sasaran atau terdapat pesan yang dihilangkan. 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 9. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis sesuai dengan daftar isi dan 

sub materi  

 10. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan data terbaru. 

2. Materi yang disajikan akurat  

3. Sesuai dengan konsep. 

 11. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang 

disampaikan. 

4: Setiap sub-bab lengkap 

dengan rangkuman 

3: Dua dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

2: Satu dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

1: Tidak terdapat rangkuman 

Rangkuman 

 12. Soal-soal pada uji 

kompetensi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C4-C6 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 13. Soal-soal pada uji 

kompetensi merata tingkat 

kesukaran dan 

kemudahannya. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mempunyai proporsi yang seimbang antara soal yang 

susah,sedang dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan konsep/materi yang disampaikan. 

3. Soal mencakup C4-C6 

B. Penyajian 

Sistematika Penyajian 14. Sistematika penyajian 

dilakukan secara sistematis. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mengandung keteraturan dalam penyajian materi. 

2. Penyampaian materi runtut. 

3. Tidak ada unsur tumpang tindih dalam penyampaian 

materi. 

 15. Penyusunan kata dan 

kalimat antara bab, sub-bab 

dan alinea menunjukan 

keruntutuan materi yang 

disajikan dalam Modul 

IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang ditulis mempunyai alur yang 

jelas. 

2. Adanya hubungan antara bab, sub-bab dan alinea. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari umum ke khusus. 

16. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul. 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

17. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf yang sesuai (judul dan non 

judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan peserta didik dalam 

membaca. 

18. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang sesuai (huruf vocal, konsonan 

dan diftong). 

2. Pemakian huruf yang sesuai (huruf besar, kecil, miring). 

3. Penulisan kata yang tepat (kata dasar, turunan dan 

ulang). 

19. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai dengan perkembangan peseta 

didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

Pendukung Penyajian 20. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi 

terkait E-Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata Pengantar. 

2. Deskripsi. 

3. Petunjuk Teknik 

4. KI, KD dan Indikator. 

21. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

1. Definisi dalam glosarium tertulis lengkap beserta 

penjelasannya. 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

materi. 3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

2. Memudahkan siswa dalam memahami istilah yang sulit. 

3. Glosarium yang ditulis sesuai dengan istilah yang 

disajikan pada suatu sub-bab. 

22. Daftar Pustaka. 4: Setiap teori, Ayat dan  

kutipan terdaftar lengkap 

dalam daftar pustaka 

3: Sebagian teori, Ayat dan 

kutipan terdaftar dalam 

daftar pustaka  

2: Teori, dan kutipan hanya 

sedikit yang terdaftar 

dalam daftar pustaka 

1: Semua teori,dan kutian tidak 

terdaftar dalam daftar 

pustaka 

Teori, Ayat Al-Qur’an dan kutipan terdaftar dalam daftar 

pustaka. 

C. Integrasi  

Pengintegrasian Ayat-

ayat Al-Qur’an 

terhadap materi  

23.  Kesesuaian dan kebenaran 

ayat Al-Qur’an yang di 

gunakan  

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang di gunakan relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang menginformasikan kesesuaian 

antar ayat Al-Qur’an dengan materi  

3. Di dapat dari referensi yang jelas  

24.  Integrasi materi dengan Al-

Qur’an sesuai dan mudah 

untuk di pahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

1. Ayat Al-Qur’an yang di gunakan relevan dengan materi. 

2. Penjelasan integrasi IPA dengan Al-Qur’an 

menggunakan bahasa yang komunikatif  

3. Penjelasan integrasi materi IPA dengan Al-Qur’an logis 

dan masuk di akal.  



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 



 

 

 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN MEDIA E-MODUL 

PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR IPA SMP/MTs PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK 

HIDUP  

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Indah Purnama Sari 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA 

SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup., saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

  

Indah Purnama Sari  

NIM. 11911020428 

Lampiran C.5 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 



 

 

Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1. Berarti “Sangat Tidak Baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2. Berarti “Tidak Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan.  

3. Berarti “Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan.  

4. Berarti “Sangat Baik” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Media 

Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Indikator Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

A. Ukuran Modul 1. Ukuran E-Modul sesuai standar (A4, 

210 mm x 297 mm) 

    

2. Kesesuaian ukuran dengan materi/isi 

Modul 

    

B. Desain Sampul 

Modul 

3. Penampilan unsur tata letak pada 

sampul secara harmonis memiliki 

kesatuan  

    

 

4. Penampilan unsur tata letak pada 

sampul secara harmonis memiliki 

konsisten 

    

5. Warna unsur tata letak pada sampul 

menarik dan memperjelas fungsi 

    

6. Warna unsur tata letak pada sampul 

memperjelas fungsi 

    

7. Huruf yang digunakan jelas     

8. Huruf yang digunakan menarik     

9. Huruf yang digunakan mudah dibaca     

10. Tampilan sampul menggambarkan 

isi/materi  

    

C. Desain Isi 

Modul 

11. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 

    

12. Ketepatan penggunaan variasi huruf 

tidak berlebihan 

    

13. Ketepatan penggunaan ukuran huruf 

tidak berlebihan 

    

 14. Kesesuaian gambar, dalam E-modul 

jelas dan lengkap 

    

15. Kesesuaian diagram dalam E-Module     



 

 

jelas dan lengkap  

16. Kesesuaian ilustrasi dalam E-Module 

jelas dan lengkap 

    

17. Pemisah antar paragraf sesuai     

18. Pemisah antar paragraf jelas     

19. Bidang cetak proporsional     

20. Bidang margin sesuai      

D. Penggunaan 

Aplikasi 

PlantNet 

21. Aplikasi plantnet relevan untuk di 

gunakan di E-Module  

    

22. Aplikasi PlantNet sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa  

    

23. Aplikasi PlantNet mudah digunakan      

24. Aplikasi PlantNet dapat membuat 

aktivitas belajar siswa lebih aktif  

    

 

Saran Tambahan:  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                                 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI ASPEK MEDIA  

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI  

SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 

Ukuran E-Modul 1. Ukuran E-Modul sesuai 

standar  

 (A4, 210 mm x 297 mm) 

 2. Kesesuaian ukuran E-

Module dengan materi/isi 

E-Modul. 

 (A4, 210 mm x 297 mm) 

Desain Sampul E-

Modul 

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul secara 

harmonis memiliki 

kesatuan dan konsisten 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

3. Menunjukkan gambaran umum modul 

4. Elemen warna, ilustrasi dan tipografi 

ditampilkan secara harmonisdan saling terkait 

satu dan lainnya. 

5. Adanya kesesuaian dalam penempatan unsur 

tata letak pada bagiansampul maupun isi E-

modul 

6. Mengandung unsur kesatuan antara tema dan 

konten E-modul 

 4. Warna unsur tata letak 

pada sampul menarik 

dan memperjelas fungsi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Warna cover yang digunakan menarik 

2. Cover ditulis dengan dengan font yang 

menarik 

3. Cover mengandung unsur kesatuan tema 

Lampiran C.6 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

4. Cover mengandung unsur kesatuan konten  E-

modul 

 5. Huruf yang digunakan 

jelas, menarik, dan 

mudah dibaca 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Huruf yang digunakan menarik 

2. Huruf yang digunakan jelas dan tidak 

berlebihan 

3. Huruf yang digunakan mudah dibaca 

 6. Tampilan sampul 

menggambarkan 

isi/materi  ajar 

4: sangat mampu 

3: kurang mampu 

2: cukup mampu 

1: tidak mampu 

Tampilan sampul mengungkapkan jenis ilustrasi 

yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya  

Desain Isi E-Modul 7. Penempatan unsur tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

4. Pemberian judul pada suatu halaman (kata 

pengantar, daftar isi, glosarium, daftar 

pustaka, dan lainnya) sesuai dengan isi/materi 

yang tersaji pada halaman tersebut. 

5. Sub-judul sesuai dengan materi yang 

disajikan 

6. Tata letak nomor halaman tidak mengganggu 

konten E-modul 

7. Tata letak ilustrasi/gambar tidak mengganggu 

materi isi E-modul 

 8. Ketepatan  penggunaan 

ukuran dan variasi huruf 

tidak berlebihan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan variasi huruf dapat membedakan 

jenjang sub materi dengan isi materi 

2. Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 

3. Penggunaan size huruf pada penulisan sub 

materi dan isi materi tidak berlebihan 

4. Penggunaan size dan variasi huruf 

memberikan penekanan terhadap susunan teks 

yang dianggap penting 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 9. Kesesuaian gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

dalam modul jelas dan 

lengkap 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

4. Setiap gambar, diagram, dan ilustrasi disertai 

sumber dan keterangan yang jelas 

5. Penyajian gambar, diagram, dan ilustrasi 

mendukung  pemahaman materi 

6. Gambar, diagram, dan ilustrasi yang 

disajikan mudah dipahami 

7. Ukuran gambar, diagram, dan ilustrasi 

proporsiona 

 10. Pemisah antar paragraph 

jelas dan sesuai 

4: Sangat Jelas 

3: Kurang Jelas 

2: Cukup Jelas 

1: Tidak Jelas 

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah  

 11. Bidang cetak dan margin 

proporsional 

4: Sangat propesional 

3: Kurang propesional 

2: Cukup propesional 

1: Tidak propesional 

Bidang cetak dan margin propesional 



 

 

  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN BAHASA 

E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA 

SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Indah Purnama Sari 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul Plantnet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA 

SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup., saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

  

Indah Purnama Sari 

NIM. 11911020428 

Lampiran C.7 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 



 

 

Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

5. Berarti “Sangat Tidak Baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

6. Berarti “Tidak Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan.  

7. Berarti “Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan.  

8. Berarti “Sangat Baik” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Bahasa 

Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Indikator Butir Penilaian 
Nilai 

1 2 3 4 

E. Lugas 25. Ketepatan Struktur kalimat     

26. Keefektifan kalimat     

27. Kebakuan nama ilmiah     

F. Komunikatif 28. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

    

 

G. Dialogis dan 

Interaktif 

29. Bahasa yang digunakan mampu 

mendorong rasa keingintahuan peserta 

didik  

    

H. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

30. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

    

31. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta 

didik 

    

I. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

32. Ketepatan tata bahasa     

33. Ketepatan ejaan      

34. Konsistensi penggunaan istilah     

35. Kesesuaian penggunaan ikon, indeks, 

dan symbol 

    

 

  



 

 

Saran Tambahan:  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan E-Modul PlantNet 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                                 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 

 

 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI ASPEK BAHASA 

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN  

SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 

Lugas  1. Ketepatan Struktur 

kalimat 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan kalimat diawali dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan titik (.),tanda tanya (?), atau tanda seru (!) 

2. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur unsur yang 

berupa subjekdan predikat (S-P) 

3. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur unsur yang 

berupa subjekdan predikat, objek (S-P-O) 

4. Komposisi struktur kalimat dibangun oleh unsur-unsur yang 

berupa subjekdan predikat, objek, dan keterangan (S-P-O-K) 

 2. Keefektifan 

kalimat. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Memiliki subjek dan predikat yang jelas 

2. Tidak terdapat subjek ganda 

3. Kalimat memiliki bentuk yang paralel 

4. Kalimat dapat diterima oleh akal dan penulisannya sesuai 

dengan ejaan 

 3. Kebakuan istilah 

dan nama ilmiah  

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

7. Lafal yang digunakan bebas dari ciri-ciri lafal dialek  

8. Istilah yang digunakan menurut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia(PUEBI) 

9. Kosakata yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia(KBBI) 

10. Tata bahasa yang digunakan menurut Buku Tata Bahasa 

Baku Indonesia 

Komunikatif 4. Bahasa yang 

digunakan 

mudah dipaham 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

5. Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

menarik 

6. Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 

komunikatif 

7. Pesan atau informasi logis dan dapat diterima dengan baik 

Lampiran C.8 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

8. Pesan atau informasi lazim dalam kaidah tulis Bahasa 

Indonesia 

Dialogis dan 

Interaktif 

5. Bahasa yang 

digunakan 

mampu mendorong 

pemecahan masalah 

4: sangat mampu 

3: kurang mampu 

2: cukup mampu 

1: tidak mampu 

Bahasa yang digunakan mampu mendorong rasa keingintahuan 

peserta didik  

Kesesuaian 

dengan 

pengembangan 

peserta didik. 

6. Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan dan 

intelektual dan 

emosional peserta 

didik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Bahasa yang digunakan baik dan benar sesuai dengan PUEBI 

2. Bahasa yang digunakan sesuai tingkat dengan perkembangan 

intelektualpeserta didik 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kematangan 

emosional pesertadidik 

4. Pemakaian kata yang tepat dan mudah dimengerti peserta 

didik 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa. 

7. Ketepatan tata 

bahasa 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

8. Ketepatan tata bahasa sesuai dengan buku Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia (TBBBI): 

a. Suatu kalimat memiliki kelengkapan gramatikal 

b. Suatu kalimat mengandung unsur subjek, predikat, objek 

dan keterangan 

c. Struktur kalimatnya tepat sesuai tata bahasa 

9. Penggunaan kata sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia(PUEBI) 

10. Pembentukan kata dilihat dari afiksasi (pengimbuhan) dan 

reduplikasi (pengulangan) 

 8. Ketepatan ejaan 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

5. Penulisan huruf yang sesuai (huruf kapital, huruf kecil dan 

huruf miring) 

6. Penulisan huruf yang sesuai (huruf vokal, konsonan dan 

diftong) 

7. Penulisan kata yang tepat (pemenggalan kata, kata ulang, 

kata berimbuhan dan kata serapan) 

8. penulisan tanda baca yang benar (titik, koma, titik koma, 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

tanda penghubung,tanda pisah,dan tanda petik tunggal 

 9. Konsistensi 

penggunaan 

istilah 

4: sangat konsisten 

3: kurang konsisten 

2: cukup konsisten  

1: tidak konsisten. 

Penggunaan istilah yang konsisten atau tidak berubah-ubah 

 10. Kesesuaian 

penggunaan 

ikon, indeks,dan 

simbol 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Jika ikon memiliki unsur fisik yang lebih lengkap mewakili 

objeknya 

2. jika indeks lebih memiliki ruang dan waktu secara suatu 

objek atau peristiwa 

3. jika simbol memiliki makna yang dimaksud, tetapi dengan 

pengkondisian tertentu makna nya bisa saling terkait 



 

 

 

 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN INTEGRASI AYAT AL-QUR’AN 

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-

QUR’AN SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-

Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Penyusun : Indah Purnama Sari 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul Plantnet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA 

SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup., saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

 

 

  

Indah Purnama Sari 

NIM. 11911020428 

Lampiran C.9 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 



 

 

Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

9. Berarti “Sangat Tidak Baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

10. Berarti “Tidak Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan.  

11. Berarti “Baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan.  

12. Berarti “Sangat Baik” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan. 

13.  

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Validasi Instrumen Kelayakan Bahasa 

Pengembangan E-Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber 

Belajar IPA SMP/MTs Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

No.  
Butir Penilaian 

Nilai 

1 2 3 4 

1.  Kesesuaian ayat Al-Qur'an dengan materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

    

2.  Penempatan ayat Al-Qur'an disusun secara sistematis 

pada setiap sub-materi 

    

3.  Kebenaran penulisan ayat Al- Qur'an dalam E-Modul     

4.  Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai integrasi 

keterkaitan materi dengan ayat Al-Qur'an. 

    

5.  Pengintegrasian ayat Al-Qur'an dalam E-Modul dapat 

menanamkan nilai-nilai keislaman (religiusitas) peserta 

didik 

    

 

Saran Tambahan:  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrument integrasi ayat Al-Qur’an mengenai Pengembangan E-

Modul PlantNet Terintegrasi Ayat Al-Qur’an Sebagai Sumber Belajar IPA SMP/MTs Pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada revisi 

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan di lapangan. 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                                 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI AYAT AL-QURAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL PLANTNET TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA SMP/MTS 

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

penggunaan 

ayat Al-Quran 

1. Kesesuaian ayat Al-

Quan dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Quran yang 

digunakan relevan dengan 

materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antara ayat Al-Quran dengan 

materi. 

3. Ayat-ayat Al-Quran yang ada 

mempunyai sumber yang jelas. 

2. Penempatan ayat Al-

Quran disusun secara 

sistematis pada setiap 

sub-materi 

4:  Penempatan ayat Al-Quran 

     disusun secara sistematis 

3: Penempatan sebagian ayat Al-

Quran tertata secara sistematis 

2:  Penempatan ayat Al-Quran  

     sedikit tertata secara sistematis 

1:  Penempatan ayat Al-Quran 

     tidak tertata secara sistematis 

Penempatan ayat Al-Quran 

disusun secara sistematis pada 

setiap sub-bab. 

3. Kebenaran penulisan 

ayat Al-Quran dalam 

E-modul 

4: Penulisan ayat sesuai dengan 

apa yang ada dalam Al-Quran 

3: Penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al-

Quran 

2:  Penulisan ayat sedikit yang 

     sesuai dengan apa yang ada 

dalam Al-Quran 

1:  Penulisan ayat tidak sesuai 

Penulisan ayat sesuai dengan apa 

yang ada dalam Al-Quran 

Lampiran C.10 



 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    dengan apa yang ada dalam Al-

Quran 

Pengintegrasian 

ayat-ayat Al-

Quran terhadap 

materi 

4. Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Quran. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Terdapat penjelasan tentang 

ayat yang sesuai dengan 

materi. 

2. Antara ayat Al-Quran dengan 

materi saling memberi 

informasi. 

3. Penjelasannya jelas dan sesuai. 

5. Pengintegrasian ayat 

Al-Qur'an dalam E-

Modul dapat 

menanamkan nilai-

nilai keislaman 

(religiusitas) peserta 

didik. 

4: Ayat Al-Quran yang 

    diintegrasikan sangat mudah 

    dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Quran yang 

    diintegrasikan mudah dipahami 

    peserta didik 

2: Ayat Al-Quran yang 

    diintegrasikan sukar dipahami 

    peserta didik 

1: Ayat Al-Quran yang 

    diintegrasikan sangat sukar 

    dipahami peserta didik. 

Pengintegrasian ayat Al-Qur'an 

dalam E-Modul dapat 

menanamkan nilai-nilai keislaman 

(religiusitas) peserta didik. 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS 

PENILAIAN) 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi  

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

D.7   Hasil penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

D.8   Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

D.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

D.10 Hasil Penilaian Respons Peserta didik  

D.11 Analisis Penilaian Respon peserta didik  

 

 

 

 

  D.1  LAMPIRAN 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

Lampiran D.2 



 

 

Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi pada E-Modul PlantNet terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

 
Ahli Materi 

    
INDIKATOR AI RV Jumlah rata-rata 

Skor 
Maz 

Hasil 

Aspek Kelayakan Materi atau 
isi  

            

1 3 4 7 3.5 4 87.5% 

2 4 4 8 4.0 4 100.0% 

3 3 4 7 3.5 4 87.5% 

4 3 4 7 3.5 4 87.5% 

5 3 4 7 3.5 4 87.5% 

6 3 4 7 3.5 4 87.5% 

7 3 4 7 3.5 4 87.5% 

8 3 4 7 3.5 4 87.5% 

9 2 4 6 3.0 4 75.0% 

10 2 4 6 3.0 4 75.0% 

11 3 4 7 3.5 4 87.5% 

12 4 4 8 4.0 4 100.0% 

13 2 3 5 2.5 4 62.5% 

14 4 4 8 4.0 4 100.0% 

15 
3 4 

7 3.5 4 87.5% 

    4 6.9 3.5 4.0 86.7% 

Aspek Penyajian              

16 4 4 8 4.0 4 100% 

17 3 4 7 3.5 4 88% 

18 3 4 7 3.5 4 88% 

19 3 4 7 3.5 4 88% 

20 3 4 7 3.5 4 88% 

21 4 4 8 4.0 4 100% 

22 4 4 8 4.0 4 100% 

23 3 4 7 3.5 4 88% 

24 3 4 7 3.5 4 88% 

      7.33333333 3.7 4 91.7% 

Pendukung Penyajian Materi              

25 3 4 7 3.5 4 88% 

26 3 4 7 3.5 4 88% 

27 3 4 7 3.5 4 88% 

    4 7.0 3.5 4 87.5% 

  Jumlah 21 11 12   

  Rata-rata 7.1 3.5 4.0 88.6% 



 

 

Lampiran D.3 



 

 



 

 

 

Lampiran D.3 



 

 

  



 

 

Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media pada E-Modul PlantNet terintegrasi Ayat 

Al-Qur’an sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

Ahli Media 
    

INDIKATOR ND jumlah rata-rata Skor Maz Hasil 

  Ukuran Modul    

1 4 4 4.0 4 100.0% 

2 4 4 4.0 4 100.0% 

    4 4.0 4 100.0% 

  Desain Sampul    

3 3 3 3.0 4 75.0% 

4 3 3 3.0 4 75.0% 

5 3 3 3.0 4 75.0% 

6 4 4 4.0 4 100.0% 

7 4 4 4.0 4 100.0% 

8 4 4 4.0 4 100.0% 

9 4 4 4.0 4 100.0% 

10 3 3 3.0 4 75.0% 

    3.5 3.5 4 88% 

  Desain Isi Modul   

11 3 3 3.0 4 75.0% 

12 3 3 3.0 4 75.0% 

13 3 3 3.0 4 75.0% 

14 4 4 4.0 4 100.0% 

15 3 3 3.0 4 75.0% 

16 4 4 4.0 4 100.0% 

17 4 4 4.0 4 100.0% 

18 4 4 4.0 4 100.0% 

19 4 4 4.0 4 100.0% 

20 4 4 4.0 4 100.0% 

    3.6 3.6 4 90% 

  Peggunaan Aplikasi PlantNet   

21 3 3 3.0 4 75.0% 

22 4 4 4.0 4 100.0% 

23 4 4 4.0 4 100.0% 

24 4 4 4.0 4 100.0% 

    3.75 3.75 4 94% 

            

        rata-rata 93% 

Lampiran D.3 



 

 

Lampiran D.3 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa  

 

 

    Ahli Bahasa       

AK jumlah 
rata-
rata 

Skor Maz Hasil 

Lugas   

4 4 4.0 4 100.0% 

3 3 3.0 4 75.0% 

3 3 3.0 4 75.0% 

  3.3 3.3 4 83.3% 

komunikatif    

4 4 4.0 4 100.0% 

  4.0 4.0 4 100.0% 

Dialogis dan Interaktif 
  

4 4 4.0 4 100% 

  4 4 4 100% 

kesesuian dengan perkembangan peserta didik    

4 4 4.0 4 100% 

4 4 4.0 4 100% 

  4 4 4 100% 

Kesesuian dengan Kaidah Bahasa Indonesia  

4 4 4.0 4 100.0% 

3 3 3.0 4 75.0% 

3 3 3.0 4 75.0% 

4 4 4.0 4 100.0% 

  4 4 4 87.5% 

  18.8 18.8 12.0 471% 

      rata-rata 94.2% 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

Analisis Penilaian Uji Validitas Integrasi Ayat Al-Qur’an  

Ahli Integrasi Ayat Al-Qur'an 
 

ZK jumlah rata-rata Skor Maz Hasil 

     

2 4 2 4 50% 

3 4 3 4 75% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

3 4 3 4 75% 

3 4 3 4 75% 

    
79% 

 

 

 

 



 

 

Lampiran D.9 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 

  

Lampiran D.10 



 

 



 

 

 
R1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 

R2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

R3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

Lampiran D.11 



 

 

R4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 

R5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

R20 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Identitas Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

    E.1 Lampiran 

 

E.1 Identitas Validator 

a. Penilai e-Modul Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. H. Zarkasih, M.Ag UIN Suska Riau Tafsir Qur’an dan Hadis 

 

b. Penilai e-Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr, Rian Vebrianto, M.Ed. UIN Suska Riau IPA 

2 Aldeva Ilhami, M.Pd UIN Suska Riau IPA 

 

c. Penilai e-Modul Ahli Media 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Niki Dian Permana Putra.P, M.Pd UIN Suska Riau Ahli Media  

 

d. Penilai e-Modul Ahli Media 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd UIN Suska Riau Bahasa Indonesia 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Sisqa Deswaty, S.Pd UPT SMPN 4 Tambang IPA 

 

E.3 Identitas Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 Indah Dian Novita Peserta Didik Kelas VII  

2 Muhammad Rehan Peserta Didik Kelas VII  

3 Nabil revaldo alvian berutu Peserta Didik Kelas VII  

4 Rofofah Rahma P Peserta Didik Kelas VII  

5 Muhammad levi oktavian Peserta Didik Kelas VII  

6 Dimas Prasetyo Peserta Didik Kelas VII  



 

 

7 Miftha Zavier Ahmad Peserta Didik Kelas VII  

8 Muhammad Ali Firdaus Peserta Didik Kelas VII  

9 Lutfiah  Zahrah Peserta Didik Kelas VII  

10 Gendis Mana Putri Pasaribu Peserta Didik Kelas VII  

11 Lelitri Ezra Naomi Peserta Didik Kelas VII  

12 Kezia Putri Handayani Peserta Didik Kelas VII  

13 Siti Rahma Peserta Didik Kelas VII  

14 Zahra Putri Sabilla Peserta Didik Kelas VII  

15 Dina Mutiara Lestari Peserta Didik Kelas VII  

16 Syifa Khairamunisa Peserta Didik Kelas VII  

17 Meliza  Peserta Didik Kelas VII  

18 Fiona Aurelia Azzahra Peserta Didik Kelas VII  

19 Hanifah Z.A Peserta Didik Kelas VII  

20 Samara Ilova Royawandi Peserta Didik Kelas VII  

21 Fadiaz Marsel Aufiero Peserta Didik Kelas VII  

22 Aulia Natasya  Peserta Didik Kelas VII  

23 Rezqi Alfitrah Pratama Peserta Didik Kelas VII  

24 Dava Wasnuri Peserta Didik Kelas VII  

25 Aldo Pratama Peserta Didik Kelas VII  

26 Fajri Al-Hakim  Peserta Didik Kelas VII  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI PENULIS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Praktikalitas Pendidik   

 

 

 

 

 

Dokumentasi Validasi Para Ahli 



 

 

Dokumentasi Percobaan pada Aplikasi PlantNet   



 

 

Dokumentasi One to one  



 

 

Dokumentasi Perkenalan Produk E-Modul PlantNet 

 

 



 

 

Dokumentasi bersama peserta didik UPT SMPN 4 Tambang  

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

(SURAT MENYURAT) 

 

 

  



 

 



 

 

 



 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS  

 

Indah Purnama Sari,  lahir di  Peranap  pada tanggal 05 

Mei  2001, merupakan  anak  dari  pasangan  H. Hasan 

As’Ari  dan Hj. Narwati. Penulis  menyelesaikan 

pendidikan  dasar di SD Negeri 003 Peranappada  tahun  

2013.  Kemudian  dilanjutkan    dengan   menyelesaikan 

pendidikan tingkat menengah pertama di SMP Negeri 1 

Peranap pada tahun 2016. Setelah itu dilanjutkan dengan 

menyelesaikan pendidikan menengah atas di Madrasah 

Aliyah Miftahul Jannah Peranap pada tahun 2019. Alhamdulillah di tahun yang 

sama yakni 2019 penulis di terima sebagai mahasiswa baru pada Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (Tadris IPA) melalui jalur Undangan Mandiri 

(PBUD). Pada tahun 2022, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

desa Teluk Pauh, Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi. Dan pada 

tahun yang sama yaitu di tahun 2022 penulis juga melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di sebuah sekolah MTs Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Akhirnya 

pada tanggal 27 Juni 2023 yang bertepatan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1444 H 

penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) dengan prediket “Sangat Memuaskan” dengan IPK 3.57 setelah berhasil 

menyelesaikan dan mempertahankan Skripsi yang berjudul “Pengembangan E-

Modul Plantnet  Terintegrasi Ayat Al-Quran Sebagai Sumber Belajar Ipa 

Smp/Mts Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup” dibawah bimbingan Bapak 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd  
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